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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan
No | Arab Latin No Arab Latin
1 \ Tidak 16 L T
dilambangkan
2 < B 17 L Z
3 & T 18 ¢ ‘
4 < S 19 ¢ G
5 z J 20 < F
6 z H 21 & Q
7 ¢ Kh 22 4 K
8 2 D 23 J L
9 3 - 24 - M
10 B R 25 ) N
11 J Z 26 E) W
12 o S 27 g H
13 o Sy 28 s ’
14 o= S 29 ¢ Y
15 u= D




2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah |
Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
S Fathah dan ya Al
5 Fathah dan wau Au

Xi




Contoh:

3. Maddah

kaifa : xS

haula: Jsa

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
o Fathah dan alif A
atau ya
@ Kasrah dan ya I
0 Dammah dan 1
wau
Contoh:
qala :
rama .
qila -
yvaqitlu :

Xii

C
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. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah (3) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fatkah,
kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah () mati
Ta marbutah (¢) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu
ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
raudah al-agfal/ raudatul agfal - JULNT i35
al-Madinah al-Munawwarah : s;;jij\ fww
Talhah : E
Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.

Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.
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2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti  Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Eva Maretna

NIM : 1606002011

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi
Syariah

Judul . Pengaruh Manfaat Penggunaan,

Kemudahan Penggunaan, Persepsi
Risiko Terhadap Kepuasan Mahasiswa
(Studi Pada Siakad  Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Ar-Raniry)
Pembimbing | : Dr. Ahmad Nizam, SE., MM
Pembimbing Il : Irham Fahmi, SE., M.Si\

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Manfaat
Penggunaan, Kemudahan Penggunaan, Persepsi Risiko terhadap
Kepuasan Pengguna (Studi pada Siakad Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry). Sampel yang diambil
sebanyak 100 responden. Data yang dipakai adalah data primer
dengan mengedarkan pertanyaan melalui google form. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara secara simultan variabel
Technology Acceptance Model (TAM) yang terdiri dari manfaat
penggunaan (X1), kemudahan penggunaan (X2) dan persepsi risiko
(X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
pengguna dalam penggunaan siakad mahasiswa. Secara parsial
menunjukkan bahwa variabel manfaat penggunaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan, variabel kemudahan
penggunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan dan
variabel persepsi risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-
Raniry.

Kata Kunci : Manfaat penggunaan, Kemudahan penggunaan,
Persepsi risiko, Kepuasan Pelanggan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Teknologi informasi mengalami perkembangan yang pesat
seiring dengan perkembangan zaman dan membuat perubahan
besar dalam kehidupan. Teknologi informasi sudah menjadi salah
satu aspek penting dalam berbagai kegiatan yang dilakukan
manusia termasuk pekerjaan. Kemajuan teknologi informasi
semakin mempermudah manusia dalam melakukan aktivitas dan
dapat menghemat waktu. Internet memiliki peran utama dalam
membantu manusia memperoleh berbagai informasi di era
globalisasi. Informasi dari berbagai penjuru dunia menjadi mudah
diakses dengan adanya teknologi informasi dan internet tanpa
batasan waktu karena penggunanya dapat terhubung melalui sistem
komputer secara global. Saat ini teknologi informasi menjadi salah
satu media utama yang diandalkan oleh beberapa instansi
pendidikan tinggi untuk menunjang efektifitas, produktifitas, dan
efisiensi dalam memberikan pelayanan (Putut, Taruk, Haviluddin,
Palpahan dan Setyabudi, 2018).

Salah satu kegiatan instansi pendidikan tinggi Yyang
memanfaatkan teknologi informasi adalah dengan adanya
penyediaan pelayanan web bagi mahasiswa. Pelayanan web dapat
didefinisikan sebagai kegiatan yang menyediakan kemudahan bagi
pengguna dalam mengakses informasi pribadi dan data-data pribadi



yang terhubung dengan jaringan internet. World Wide Web atau
yang lebih dikenal dengan sebutan WEB didefinisikan sebagai
suatu sistem yang berkaitan dengan dokumen yang digunakan
sebagai media untuk menampilkan informasi atau akses penting
yang telat disediakan sebagai sebuah pelayanan melalui media
elektronik (Yuniko dan Putra, 2017). Salah satu media elektronik
yang menyediakan pelayanan web adalah portal mahasiswa.

Portal juga dapat didefinisikan sebagai sebuah manajemen
pelayanan teknologi informasi yang disediakan sesuai dengan
kebutuhan organisasi atau instansi sesuai dengan kebutuhan dan
tujuannya (Adelia dan Surendro, 2015). Setiap instansi pendidikan
tinggi akan menyediakan layanan portal dengan kualitas yang bisa
diandalkan dalam kinerja dan bhisnis. Penyediaan layanan ini
bertujuan untuk mempermudah mahasiswa dalam mengakses data
pribadi dan layanan kampus lainnya yang telah disediakan. Dengan
adanya layanan portal ini mahasiswa akan semakin mudah
menjangkau segala keperluan perkuliahnnya seperti pengecekan
nilai, pengisian jadwal kuliah dan segala akses informasi lainnya
yang dibutuhkan mahasiswa tanpa ada batasan waktu dan tempat.

Kepuasan pelanggan terhadap suatu barang atau jasa
tertentu tergantung pada beberapa faktor seperti besarnya biaya
untuk berpindah ke produk barang atau jasa yang lain, adanya mutu
pelayanan yang baik, tingkat risiko yang terjadi dari layanan
tersebut rendah dan kepuasan pelanggan juga dipengaruhi oleh

kualitas pelayanan (Widjaja, 2016). Mahasiswa sebagai pelanggan



akan memiliki tingkat kepuasan yang tinggi jika penggunaan portal
dapat memberikan maanfaat yang baik. Kemudahan penggunaan
juga menjadi adalah salah satu aspek penting yang menjadi penentu
dari kepuasan pelanggan dalam penggunaan layanan yang
disedikan. Pelanggan akan memiliki kepuasan yang tinggi jika
suatu layanan jasa yang didapatkan sesuai dengan yang diharapkan
(Savitri dkk, 2017). Dalam penggunaan portal mahasiswa akan
merasa puas jika portal tersebut mudah dalam penggunaannya.
Persepsi risiko juga menjadi aspek penentu dalam melihat kepuasan
pelanggan, seorang akan merasa senang atau kecewa setelah
membandingkan hasil produk yang diharapkan dengan yang
didapatkan (Kotler dan Amstrong, 2012). Apabila risiko yang
didapat lebih tinggi dibandingkan yang diharapkan makan
konsumen akan memiliki tingkat kepuasan yang rendah terhadap
sebuah layanan. Penelitian Laksana, Endang, dan Rizki (2015)
mendapatkan hasil bahwa persepsi kemanfaatan, persepsi
kemudahan, persepsi risiko dan persepsi kesesuaian berpengaruh
signifikan terhadap minat dalam menggunakan pelayanan jasa, hal
ini sejalan dengan penelitian Rahmawati (2013) yang menyatakan
bahwa pelayanan akademik kampus berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan mahasiswa sebagai pengguna
layanan.

Penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran yang
mengadopsi  Technology Acceptance Model (TAM) sebagai

landasan teori dari teknologi informasi yang berupa web portal.



Teori TAM dikemukakan oleh Davis (1989), sebagai sebuah teori
sistem informasi yang disusun untuk menjelaskan bagaimana
persepsi pengguna internet dan bagaimana pemahamannya dalam
menggunakan teknologi informasi. TAM juga didefinisikan sebagai
salah satu model penelitian yang dirancang untuk menganalisis dan
memahami  faktor-faktor yang mempengaruhi diterimanya
penggunaan teknologi komputer. TAM digunakan untuk
memprediksi kepuasan pelanggan dalam pengambilan keputusan
pada penggunaan portal. TAM adalah salah satu teori paling umum
yang digunakan untuk menjelaskan kepuasan mahasiswa sebagai
pengguna siakad.

Menurut Davis (1989) model penerimaan teknologi TAM
tersusun atas dua faktor yang dapat mempengaruhi penggunaan
sistem yaitu manfaat penggunaan dan kemudahan penggunaan.
Persepsi manfaat penggunaan didefinisikan sebagai tingkatan
manusia yang cenderung menggunakan teknologi dan tingkatan
manusia terhadap penggunaan teknologi tersebut dimana teknologi
yang digunakan dapat meningkatkan kualitas pekerjaan dan
sebagainya. Persepsi kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai
tingkatan manusia sebagai pengguna teknologi percaya bahwa
teknologi tersebut dapat digunakan dengan mudah dan sistem
tersebut dipercaya terbebas dari kesulitan dalam penggunaannya.

Salah satu instansi Pendidikan tinggi yang menyedikan
pelayanan portal adalah UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Portal atau

yang di sebut siakad dapat digunakan oleh seluruh mahasiswa UIN



Ar-Raniry yang masih aktif. Siakad mahasiswa UIN Ar-Raniry
adalah salah satu web yang menyediakan layanan mahasiswa dalam
mengakses berbagai kepentingan mahasiswa, seperti pengecekan
nilai, pengisian jadwal kuliah, dan beberapa aspek penting lainya
juga di muat dalam portal tersebut. Berdasarkan uraian diatas maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hal tersebut
dengan judul “Pengaruh Manfaat Penggunaan, Kemudahan
Penggunaan, Persepsi Risiko terhadap Kepuasan Mahasiswa
(Studi pada Siakad Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Ar-Raniry)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah manfaat penggunaan berpengaruh terhadap kepuasan
mahasiswa pada penggunaan siakad mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

2. Apakah kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap kepuasan
mahasiswa pada penggunaan siakad mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

3. Apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap kepuasan
mahasiswa pada penggunaan siakad mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

4. Apakah manfaat penggunaan, kemudahaan dan persepsi risiko

berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan mahasiswa pada



penggunaan siakad mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini dilakukan

dengan tujuan untuk menguji dan menganalisis:

1.

Pengarun manfaat penggunaan terhadap kepuasan pelanggan
pada penggunaan siakad mahasiswa Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

. Pengaruh kemudahan penggunaan terhadap kepuasan pelanggan

pada penggunaan siakad mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

. Pengaruh persepsi risiko terhadap kepuasan pelanggan pada

penggunaan siakad mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Pengaruh manfaat penggunaan, kemudahan penggunaan dan
persepsi risiko secara simultan terhadap kepuasan pelanggan
pada penggunaan siakad mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Praktis (Operasional)

Adapun manfaat praktis (operasional) dalam penelitian ini

adalah:



1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada mahasiswa dan pengajar mengenai manfaat dan
kemudahan penggunaan siakad Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Ar-Raniry.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry

dalam peningkatan kualitas pelayanan.

1.4.2 Manfaat Teoritis (Akademis)
Adapun manfaat teoritis (akademis) dalam penelitian ini

adalah:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
ilmu pengetahuan dan wawasan bagi akademisi mengenai
pengaruh manfaat penggunaan, kemudahan penggunaan,
persepsi risiko terhadap kepuasan pelanggan serta menjadi
sumber perbandingan antara teori yang telah dipelajari dengan
praktik yang terjadi.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
referensi untuk penelitian selanjutnya tentang pengaruh manfaat
penggunaan, kemudahan penggunaan, persepsi risiko terhadap

kepuasan pelanggan.

1.5 Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:



BAB | PENDAHULUAN

Yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitiaan dan sistematika pembahasan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang mendukung
penelitian, penelitian terdahulu yang terkait yang digunakan
sebagai acuan teori untuk penunjang penelitian yang dilakukan
serta memuat hipotesis dan kerangka pemikiran.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metodologi penelitian yang digunakan
dalam penelitian yang meliuti: jenis penelitian, waktu dan lokasi
penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel,
sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian, hasil
analisis serta pembahasan mengenai hasil temuan dan menjelaskan
implikasinya.

BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan penutup dari pembahasan skripsi yang memuat

kesimpulan dan saran.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kepuasan Pelanggan

2.1.1 Pengertian Kepuasan Pelanggan
Kepuasan pelanggan adalah tingkatan sejauh mana kualitas

produk atau layanan mencapai harapan konsumen, yang berasal
dari perbandingan antara hasil produk atau jasa yang diharapkan
dengan hasil produk atau jasa yang sebenarnya diperoleh
pelanggan. Jika produk atau layanan yang disediakan melebihi
harapan konsumen, maka konsumen akan puas dengan produk
tersebut (Kotler dan Armstrong, 2012). Kepuasan pelanggan
merupakan kesan baik atau buruk yang diterima pelanggan yang
berasal dari perbandingan terhadap suatu produk atau layanan yang
diharapkannya (Savitri dkk, 2017). Menurut Parasuraman, dkk
(1988) kepuasan pelanggan “is a customer’s perception of a single
service experience” yang berarti bahwa kepuasan adalah suatu
persepsi pelanggan terhadap pengalaman pelayanan yang
dialaminya.

Tjiptono dan Diana (2015), mengemukakan kepuasan
pelanggan adalah konsep pokok dalam teori dan praktik pemasaran
kontemporer. Contohnya seperti dalam filosofi pemasaran,
kepuasan pelanggan dinilai sebagai elemen utama yang
menentukan keberhasilan sebuah organisasi pemasaran. Kepuasan
atau ketidakpuasan pelanggan merupakan respon pelanggan
terhadap evaluasi sebelum membeli suatu produk atau
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menggunakan suatu jasa dengan setelah membeli produk atau
menggunakan jasa. Penggunaan barang atau jasa yang telah
dikonsumsi, akan menimbulkan perasaan senang, puas, atau
kecewa. Hal tersebut akan jadi hasil penilai puas atau
ketidakpuasan pelanggan terhadap suatu jasa atau barang.
Kepuasan pelanggan merupakan tanggapan atau perasaan
seseorang pada penilaian terhadap pengalaman suatu produk atau
jasa yang telah dikonsumsi. Kotler dan Keller (2015)
mendefinisikan bahwa kepuasan pelanggan merupakan perasaan
senang atau kecewa seseorang yang timbul karena membandingkan
kinerja yang dipersepsikan produk atau hasil terhadap harapan
mereka.

Etika sangat diperlukan dalam menentukan kepuasan
pelanggan, dengan etika yang baik akan membuat pelanggan lebih
nyaman. Dalam ekonomi Islam kepuasan pelanggan adalah tingkat
perbandingan antara harapan untuk produk atau layanan yang
sesuai dengan syariah (Fitri dkk, 2019). Konsep kepuasan dalam
Islam berkaitan dengan keimanan yang melahirkan rasa syukur.
Islam telah mengatur bagaimana cara untuk menghasilkan layanan
yang berkualitas bagi pelanggannya. Pencapaian layanan kualitas
yang terbaik dalam perusahaan memerlukan dasar bangunan
manajemen Islami yang kokoh dimana dasar tersebut bersumber
dari Al-Qur’an dan Hadits. Dalam Islam seseorang dikatakan puas
manakala kebutuhan mereka akan suatu produk atau jasa dapat

memberikan manfaat tertentu dalam kehidupan yang telah
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terpenuhi dan memiliki nilai ibadah dihadapan Allat SWT juga
dalam proses pencapaiannya sesuai dengan ajaran Islam
(Wahyuningsih dan Nurul, 2018).

2.1.2 Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Pelanggan

Kepuasan dan ketidakpuasan ditentukan oleh persepsi dari
harapan pelanggan. Persepsi terhadap produk atau pelayanan
sendiri dipengaruhi oleh pengalaman pelanggan saat mencoba
produk atau menerima suatu layanan. Oleh karena itu apabila
produk yang dikonsumsi atau pelayanan yang diperoleh
mempunyai kualitas yang baik maka besar kemungkinan pelanggan
tersebut akan memberikan persepsi yang tinggi dan akhirnya
membawa tingkat kepuasan yang lebih tinggi (Wahyuningsih,
2018).

Sidharta dan Suzanto (2015) menyatakan bahwa pelanggan
akan puas jika kebutuhannya terpenuhi, diantara faktor yang
mempengaruhi kepuasan pelanggan adalah:

1. Harga konsumen yang sensitif, bagi pelanggan harga yang
murah merupakan faktor kepuasan yang penting karena mereka
akan mendapatkan nilai uang yang tinggi.

2. Kualitas produk, pelanggan akan memberikan persepsi kepuasan
terhadap suatu produk atau jasa setelah mengkonsumsinya dan
apabila kualitas produknya baik.
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. Kualitas pelayanan, kualitas pelayanan juga menjadi acuan

penting dalam menentukan kepuasan pelanggan terhadap suatu
produk atau jasa.

Kemudahan untuk mendapatkan produk atau jasa, pelanggan
akan merasa puas jika produk dan jasa yang mereka butuhkan

relatif mudah ditemukan dan tidak mengalami kesulitan.

2.1.3 Indikator Kepuasan Pelanggan

Kotler dan Amstrong (2012) menyebutkan ada beberapa

indikator dalam kepuasan pelanggan diantaranya sebagai berikut :

1.

Menciptakan Word-of-Mouth : dalam hal ini, pelanggan akan
mengatakan hal-hal yang baik tentang perusahaan kepada orang

lain.

. Pelanggan merasa senang dan tidak menyesal karena sudah

membeli produk tersebut.

. Keinginan kecil untuk membuat keluhan.

Kepuasan, perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul
setelah membandingkan hasil produk yang dipikirkan terhadap
kinerja produk yang didapatkan.

2.2 Manfaat Penggunaan

2.2.1 Pengertian Manfaat Penggunaan

Manfaat penggunaan adalah persepsi penggunaan dimana

sejauh mana seseorang percaya dengan menggunakan suatu

teknologi dapat meningkatkan kualitas pekerjaan atau kegiatannya.

Suatu media teknologi akan digunakan oleh seseorang jika
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dianggap teknologi tersebut memliki manfaatnya dan sebaliknya
jika teknologi dianggap tidak memiliki manfaat makan seseorang
tidak akan menggunakannya (Oentario, dkk, 2017). Manfaat
penggunaan merupakan suatu indikator dari seberapa besar
kepercayaan seseorang terhadap teknologi yang digunakan untuk
membantu aktivitasnya.

Manfaat penggunaan juga diartikan sebagai kepercayaan
individu akan manfaat yang ditimbulkan dari penggunaan suatu
media teknologi (Laksana dkk, 2015). Menurut Endang (2015)
manfaat sistem penggunaan berkaitan dengan berbagai aspek, dan
dalam persepsi manfaat penggunaan ini membentuk sebuah
kepercayaan untuk melakukan pengambilan sebuah keputusan
apakah jadi menggunakan teknologi informasi atau tidak. Jadi
apabila sistem teknologi informasi tersebut dipercaya oleh
seseorang berguna maka orang tersebut akan menggunakannya, dan
sebaliknya jika sistem teknologi informasi tidak dipercaya berguna
maka orang tersebut tidak akan menggunakannya.

Menurut Budiantara, dkk (2019) persepsi manfaat
penggunaan merupakan tingkat dimana seseorang mempercayai
dan merasakan dengan menggunakan teknologi sangat membantu
dan meningkatkan manfaat yang dicapainya. Manfaat yang
dirasakan itu bisa didapatkan ketika seseorang konsumen merasa
mudah untuk berinteraksi dengan website. Davis (1989)
mengemukakan bahwa manfaat penggunaan adalah kemungkinan

yang terjadi mengenai seseorang yang akan menggunakan aplikasi
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atau sistem teknologi informasi tertentu dapat meningkatkan

prestasi dalam organisasi atau hal lainnya.

2.2.2 Indikator Manfaat penggunaan
Davis (1989) menyebutkan beberapa indikator yang paling
baik dan praktis yang terdapat dalam manfaat penggunaan,
diantaranya sebagai berikut :
1. Improve job performance (meningkatkan kinerja pekerjaan)
2. Effectiveness (efektifitas)
3. Make job easier (mempermudah pekerjaan)
4. Usefull (bermanfaat)

2.3 Kemudahan Penggunaan
2.2.1 Pengertian Kemudahan Penggunaan

Kemudahan penggunaan adalah sejauh mana individu
percaya bahwa dalam menggunakan media teknologi tidak
menyulitkannya atau tidak memerlukan usaha yang besar, yang
artinya mudah untuk digunakan (Laksana dkk, 2015). Menurut
Endang (2015) kemudahan penggunaan adalah pengguna meyakini
bahwa sistem teknologi informasi mudah dalam penggunaannya,
sehingga tidak memerlukan usaha yang keras dan terhindar dari
kesulitan. Kemudahan penggunaan juga dijelaskan sebagai suatu
tingkatan bahwa kemudahan dalam penggunaan akan mengurangi
kesulitan dan usaha (tenaga dan waktu) seseorang dalam proses

mempelajari komputer. Kemudahan penggunaan ini memberikan
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peluang bahwa orang yang menggunakan teknologi informasi akan
lebih mudah dalam melakukan pekerjaannya dibandingkan dengan
yang tidak menggunakan teknologi informasi. Kemudahan
penggunaan merupakan salah satu bagian penting untuk menerima
sistem informasi karena dasar dari penggunaan sistem. Sebuah
sistem yang sulit digunakan akan dianggap kurang bermanfaat oleh
pengguna (Budiantara dkk, 2019).

Davis (1989) mengemukakan bahwa kemudahan
penggunaan sebagai tingkatan dimana pengguna percaya bahwa
suatu sistem teknologi mudah digunakan dan tidak harus
mengeluarkan usaha yang lebih. Kemudahan penggunaan juga
didefinisikan sebagai tingkatan dimana suatu aplikasi atau
teknologi informasi dianggap lebih mudah dipahami dan
digunakan, sehingga pengguna tidak harus mengeluarkan usaha
yang besar dalam mengoperasikan aplikasi tersebut serta sebuah
sistem informasi tertentu juga memberikan kemudahan dalam
melakukan sesuatu (Loana dan Tileng, 2016). Arriskoni (2019)
menjelaskan bahwa persepsi kemudahan penggunaan merupakan
sebuah persepsi pengguna yang mengacu pada sejauh mana
pengguna merasakan efek dari kemajuan teknologi informasi yang
digunakannya. Kemudahan tersebut dapat berupa kemudahan
dalam mengakses suatu situs tertentu, memahami penggunaan

internet dan mudah dalam penggunaannya.
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2.3.2 Indikator Kemudahan Penggunaan
Beberapa indikator yang disebutkan Davis (1989) dalam
kemudahan penggunaan antara lain sebagai berikut :
1. Mudah dalam menggunakannya
2. Mudah untuk mengembangkan kemampuan/keterampilan
3. Mudah untuk dipelajari

4. Dapat mengerjakan pekerjaan yang ditargetkan dengan mudah

2.4 Persepsi Risiko
2.2.1 Pengertian Persepsi Risiko

Persepsi risiko adalah persepsi seseorang mengenai suatu
teknologi informasi yang digunakannya yang memiliki potensi
ketidakpastian (Oentario dkk, 2017). Persepsi risiko juga dapat
didefinisikan sebagai pandangan secara tidak langsung seseorang
terhadap ketidakpastian dan konsekuensi negatif yang akan terjadi
ketika melakukan suatu kegiatan (Laksana dkk, 2015). Persepsi
risiko merupakan konsekuensi negatif yang konsumen ingin hindari
ketika membeli atau menggunakan suatu layanan (Bakkara dan
Candra, 2020).

Ashur (2016) mengemukakan bahwa persepsi risiko
merupakan keyakinan  subjektif individu tentang potensi
konsekuensi negatif dari keputusan yang diambil oleh konsumen.
Persepsi risiko juga dapat didefinisikan sebagai suatu pemikiran
tentang risiko yang mungkin akan dialami oleh seseorang

diakibatkan oleh suatu ketidakpastian dan konsukuensi-
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konsekuensi negatif lainnya yang dapat diterima atas penggunaan
produk atau jasa. Dan Oktavianingrum dkk, (2015) juga
mengemukakan bahwa persepsi risiko merupakan suatu
kemungkinan masalah yang akan diperoleh oleh seorang pelanggan
dikarenakan berasal dari keputusan yang tidak pasti.

Persepsi risiko juga diartikan sebagai pendapat seseorang
mengenai kemungkinan konsekuensi negatif dari suatu keputusan
penggunaan yang di ambil. Tingkat risiko yang diterima seseorang
akan mempengaruhi keputusan seseorang dalam lakukan suatu
kegiatan (Rahmatika dan Fajar, 2019).

2.4.2 Indikator Persepsi Risiko

Persepsi risiko merupakan suatu ketidakpastian yang harus
diterima oleh konsumen ketika mereka tidak dapat mengetahui
akibat atau konsekuensi yang akan terjadi atas keputusan yang
diambil dalam melakukan suatu kegiatan atau penggunaan suatu
jasa (Yusnidar dkk, 2014). Berikut adalah beberapa indikator
risiko:
1. Risiko produk
2. Risiko transaksi
3. Risiko psikologis
4. Risiko keamanan

Kekhawatiran yang timbul pada pelanggan yang mungkin

terjadi selama menggunakan layanan atau setelah penggunaannya.
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2.5 Penelitian Terkait

Penelitian terkait pada dasarnya bertujuan untuk mendapatkan
gambaran mengenai pembahasan yang akan diteliti dengan
penelitian sejenis yang mungkin pernah diteliti sebelumnya. Dalam
jurnal yang ditulis oleh David, Hatane dan Edwin (2013) mengenai
pengaruh penerimaan nasabah terhadap layanan mobile banking
dengan menggunakan pendekatan technology acceptance model
dan theory of reasoned action dengan objek penelitian nasabah
bank yang menggunakan mobile banking, sebanyak 210 sampel
dan menggunakan metode nonprobability sampling. variabel yang
digunakan di antaranya, perceived usefulness, perceived ease of
use, attitude toward use,dan behavior intention dengan hasil
penelitian berpengaruh positif dan signifikan.

Pada tahun yang sama Rahmawati (2013) melakukan
penelitian mengenai analisis faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan mahasiswa, objek dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa yang terdaftar pada program kelas internasional jurusan
Pendidikan Akuntansi dengan sampel sebanyak 64 mahasiswa.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner, dan hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
mahasiswa puas terkait kurikulum, proses pembelajaran, dan sarana
yang disediakan.

Laksana, Endang, dan Rizki (2015) melakukan penelitian
dengan tujuan menganalisis pengaruh persepsi-persepsi nasabah

terhadap minat menggunakan m-banking. Penelitian ini
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menggunakan pendekatan kuantitatif dimana nasabah Bank Rakyat
Indonesia (BRI) sebagai populasi, dan sampel yang diambil
sebanyak 100 responden yang ditentukan dengan Kriteria khusus.
Variable dalam penelitian ini di antaranya adalah persepsi
kemanfaatan, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi resiko dan
persepsi kesesuaian, dengan hasil menunjukkan bahwa persepsi
kemanfaatan, persepsi kemudahan, persepsi resiko, dan persepsi
kesesuaian berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan
mobile banking.

Pada tahun selanjutnya Yudianto, Agung, dan Jenny (2017)
melakukan penelitian mengenai pengaruh usefulness, ease of use,
risk terhadap intention buy online patisserie melalui consumer
attitude berbasis media sosial. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan metode pengumpulan data menggunakan
kuesioner dengan skala likert, dan menggunakan nonprobability
sampling karena populasi tidak diketahui dengan pasti. Hasil dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa perceived usefulness, ease of
use dan risk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
consumer attitude, dan consumer attitude memiliki pengaruh

positif dan signifikan terhadap intention to buy online.
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Tabel 2.1

Penelitian Terkait

No | Peneliti Hasil Metode Persamaan | Perbedaan
Penelitian Penelitian
1 David Variabel Pendekatan | Meneliti Penelitian
Kurniaw | manfaat kuantitatif, | tentang terdahulu
an, penggunaan, | 200 pengaruh mengkaji
Hatane kemudahan | sampel, TAM tentang
Semuel, | penggunaan | teknik terhadap penerimaan
Edwin berpengaruh | nonprobabl | sikap nasabah
Japariant | positif dan ility pengguna terhadap
0 (2013) | signifikan sampling. layanan jasa. | layanan
terhadap Mobile
sikap Banking
konsumen dengan
menggunaka
n TAM,
sedangkan
penelitian
saat ini
mengkaji
tentang
penggunaan
TAM
terhadap
kepuasan
dan sikap
konsumen.
2 Diana Penelitian Pendekatan | Meneliti Penelitian
Rahmaw | ini kuantitatif, | mengenai sebelumnya
ati menemukan | teknik kepuasan mengkaji
(2013). bahwa pengumpul | mahasiswa kepuasan
seluruh an data terhadap mahasiswa
indikator menggunak | pelayanan terhadap
dari faktor- an akademik pelayanan
faktor yang kuesioner. | universitas. kampus
mempengaru secara
hi tingkat keseluruhan,
kepuasan sedangkan
mahasiswa penelitian
berada sekarang
dalam satu mengkaji
tentang
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Tabel 2.1-Lanjutan

No | Peneliti Hasil Metode Persamaan | Perbedaan
Penelitian Penelitian
kategori kepuasan
tingkat mahasiswa
kepuasan terhadap
yaitu dalam layanan
kategori portal.
puas.

3 Giga Variabel Pendekatan | Terdapat Meneliti
Bawa persepsi kuantitatif, | variabel tentang
Laksana, | kemanfaata | 100 sampel | kemudahan minat
Endang n, persepsi dan penggunaan, | penggunaan
siti kemudahan, | menggunak | manfaat sedangkan
Astuti, persepsi an regresi penggunaan | penelitian
Rizki resiko dan linear dan persepsi | ini untuk
Yudhi persepsi berganda. risiko melihat
Dewantar | kesesuain sebagai kepuasan
a (2015). | secara variabel pelanggan

terpisah independent. | dan sikap
(parsial) konsumen.
berpengaruh

signifikan

terhadap

minat

menggunak

an mobile

banking.

4 Yudianto | Persepsi Penelitian Meneliti Responden
Oentario, | manfaat kuantitatif, | tentang penelitian
Agung penggunaan | menggunak | hubungan yang
Harianto, |, persepsi an 100 antara dilakukan
Jenny kemudahan | sampel, manfaat pada situs
Irawati penggunaan | teknik penggunaan, | teknologi
(2017). , dan analisa data | kemudahan | yang

persepsi yang penggunaan, | berbeda.
risiko digunakan | dan persepsi
memiliki Structural risiko
pengaruh Equation terhadap niat
positif dan Modelling | beli dan
(SEM). sikap
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Tabel 2.1-Lanjutan

No

Peneliti

Hasil
Penelitian

Metode
Penelitian

Persamaan

Perbedaan

signifikan

konsumen.

terhadap
consumer
attitude, dan
consumer
attitude
memiliki
pengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
intention to
buy online.

Sumber: Data diolah (2021)

2.6 Kerangka Berfikir
2.6.1 Hubungan manfaat penggunaan terhadap kepuasan
pelanggan
Hubungan manfaat penggunaan dengan kepuasan
pelanggan, persepsi manfaat penggunaan adalah kepercayaan
seseorang dalam menggunakan suatu teknologi dimana teknologi
tersebut dapat membawa maanfaat dalam meningkatkan kualitas
kerja (Davis,1989). Dalam penelitian ini persepsi kemudahan
penggunaan memiliki pengaruh terhadap bagaimana kepuasan
pelanggan atau mahasiswa dalam menggunakan layanan portal
yang disediakan oleh Universitas. Dalam penelitian Rahmawati
(2013), pelayanan akademik kampus berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kepuasan mahasiswa sebagai pelanggan.
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2.6.2 Hubungan kemudahan penggunaan terhadap kepuasan
pelanggan

Hubungan kemudahan penggunaan dengan kepuasan
pelanggan, persepsi kemudahan penggunaan adalah sejauh mana
individu yakin bahwa dalam menggunakan teknologi tidak
menyulitkan, artinya mudah digunakan dan tidak memerlukan
usaha yang begitu besar dan terhindar dari kesulitan (Laksana dkk,
2015). Kemudahan dalam teknologi adalah apabila teknologi
tersebut dan meringakan beban pengguna salah satunya dapat
digunakan kapan saja dan dimana saja. Kemudahan penggunaan
sangat dibutuhkan dalam sebuah pelayanan akademik, dimana
mahasiswa akan dipermudah dalam mengakses berbagai hal yang
berkaitan dengan kegiatan belajarnya.

Dalam penelitian ini persepsi kemudahan penggunaan
memiliki pengaruh terhadap kepuasan pelanggan dalam
penggunaan portal sebagai layanan yang disediakan oleh kampus.
Dalam penenelitian  Muntianah  dkk (2012), kemudahan
penggunaan berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa
dalam menggunakan teknologi, dimana dapat diartikan mahasiswa
merasa puas dengan penggunaan sebuah teknologi. Jadi kemudahan

penggunaan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan.

2.6.3 Hubungan persepsi risiko terhadap kepuasan pelanggan
Hubungan persepsi risiko terhadap kepuasan pelanggan,

menurut Aribowo dan Nugroho (2013), persepsi risiko merupakan
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pendapat seseorang mengenai risiko yang mungkin akan terjadi
pada pelanggan. Sebuah ketidakpastian dan konsekuensi besar yang
bersifat negatif yang mungkin akan didapat ketika menggunakan
suatu produk atau jasa. Kepuasan pelanggan didefinisikan sebagai
suatu keputusan pelanggan dalam menentukan sikap dan menilai
suatu produk atau jasa berdasarkan pengalaman yang diberikan
untuk meningkatkan kepuasan pelanggan yang berhubungan
dengan pemenuhan kebutuhan pelanggan. Kepuasan pelanggan
dapat diperoleh melalui kualitas, nilai serta pelayanan. Untuk
mendapatkan kepuasan terbaik dari pelanggan dapat diberikan
dengan menyediakan kualitas, nilai dan pelayanan terbaik
(Lovelock dan Wirtz, 2011). Jadi kepuasan pelanggan dapat
diartikan sebagai tingkat kepercayaan pelanggan dalam
menggunakan suatu produk atau jasa.

Dalam penelitian ini persepsi risiko memiliki pengaruh
terhadap kepuasan pelanggan dalam penggunaan portal mahasiswa.
Dalam penelitian Putra dkk (2016), persepsi risiko berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kepercayaan. Dalam penggunaan
siakad apabila risiko yang didapatkan lebih tinggi maka mahasiswa
akan merasa kurang percaya dan tidak puas dalam penggunaan

layanan tersebut.

2.6.4 Hubungan variabel TAM terhadap Kepuasan Pelanggan
Hubungan manfaat penggunaan, kemudahan penggunaan

dan persepsi risiko terhadap kepuasan pelanggan. Kepuasan
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pelanggan adalah penilaian emosional pelanggan setelah
menggunakan suatu produk atau jasa yang sesuai dengan harapan
(Daryanto dan Setyobudi, 2014). Kepuasan pelanggan dapat
diperolen melalui kemudahan dan manfaat dalam menggunakan
suatu jasa serta persepsi risiko yang terdapat dalam jasa yang
disediakan.

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan
penelitian diatas, maka kerangka berfikir yang dapat dikembangkan
dalam penelitian ini yaitu seperti yang disajikan dalam gambar.

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir

H,

—

—

H
Usefulness (X1)
N/

H 4
Ease of use (X2) > Kepuasan
| Pelanggan (Y)
S
Perceived Risk

(X3)

—

—

H

Sumber: Data diolah (2021)
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2.7 Hipotesis Penelitian

Sesuai dengan latar belakang penelitian, rumusan masalah
dan kerangka berfikir, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Hji : adanya pengaruh dari variabel manfaat penggunaan
terhadap variabel kepuasan mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

2. H> : adanya pengaruh dari variabel kemudahan penggunaan
terhadap variabel kepuasan mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

3. Hs: adanya pengaruh dari variabel persepsi risiko terhadap
kepuasan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

4. Hs : adanya pengaruh dari variabel manfaat penggunaan,
kemudahan penggunaan dan persepsi risiko terhadap
kepuasan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah sebuah metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu,
dimana Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan
secara random, dan analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono: 2018,
14).

3.2 Jenis Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer yang diperoleh langsung dari subjek penelitian, peneliti
mendapatkan data atau informasi langsung menggunakan
instrument-instrumen yang telah ditetapkan. Data primer yang
diperoleh peneliti adalah untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
penelitian. Dalam penelitian ini data primer diperoleh langsung dari
hasil wawancara dengan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang menjadi pengguna layanan

siakad.
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3.3 Teknis Pengumpulan Data
1. Angket atau Kuesioner

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik angket. Angket atau kuesioner adalah
teknik  pengumpulan data dengan mengajukan atau
menggunakan beberapa pertanyaan tertulis dan jawabannya
juga dalam bentuk tertulis, yaitu dalam bentuk isian atau simbol
atau tanda. Kuesioner penelitian ini dibagikan kepada
responden yaitu mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Penelitian ini menggunakan skala likert untuk
menjawab pernyataan yang terdapat dalam kuesioner. Skala
likert digunakan untuk mengukur respon seseorang atau
tanggapan seseorang mengenai kegiatan yang dilakukan dan
mempunyai pengukuran dari sangat baik sampai dengan buruk
(Sugiyono: 2018, 20). Dengan menggunakan skala likert
responden akan mengindentifikasi sikap mereka dengan
memberikan tanggapan seberapa besar responden setuju dan
tidak setuju dengan pertanyaan yang terstruktur dan hati-hati.
Skala likert akan menunjukkan hasil sikap responden dari yang
sangat positif sampai sangat negatif (Zikmund dan Babin,
2013). Adapun pengukuran skala likert dalam penelitian adalah

sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Instrumen Skala Likert

No. Keterangan Skor
1 | Sangat Tidak Setuju STS 1
2 | Tidak Setuju TS 2
3 | Kurang Setuju KS 3
4 | Setuju S 4
5 | Sangat Setuju 59 5

Sumber : Zikmund dan Babin (2013)

3.4 Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel

Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala
sesuatu yang memiliki karakteristik tertentu, populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang menggunakan portal
sebanyak 2153. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian ini teknik
pengambilan sampel menggunakan metode probability sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang atau
kesempatan yang sama bagi setiap populasi yang dipilih menjadi
sampel (Sugiyono: 2018, 81). Penelitian ini menggunakan simple
random sampling dalam pengambilan sampel, yaitu pengambilan
sampel dari populasi yang dilakukan secara acak. (Hair: 2010, 101)
mengemukakan bahwa jumlah sampel tidak dapat di analisis jika
kurang dari 50 sampel, maka sampel sebaiknya berjumlah 100 atau

lebih. Merujuk pada pendapat Hair, maka penentuan sampel dalam

29



penelitian ini yaitu dengan banyaknya jumlah sampel yang menjadi
responden disesuaikan dengan jumlah indikator yang terdapat
dalam kuesioner, dengan asumsi jumlah indikator dikalikan dengan
5 sampai dengan 10 (n X 5s/d 10). Jumlah sampel dalam
penelitian ini berdasarkan rumus Hair adalah 6 x 16 = 96 sampel
dan dibulatkan menjadi 100.

3.5 Operasional Variabel
1. Variabel bebas (Independent Variabel) yang disimbolkan
dengan X.

Yaitu variabel yang dapat mempengaruhi variabel lain
(dependent variabel atau terikat). Variabel bebas yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat penggunaan (X1)
b. Kemudahan penggunaan (X2)

c. Persepsi risiko (X3)

2. Variabel terikat (Dependent Variabel) yang disimbolkan dengan
Y.

Yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain
(Independent variabel atau variabel bebas). Variabel terikat yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kepuasan pelanggan dalam
menggunakan siakad. Kepuasan pelanggan () adalah tingkat
kesesuaian layanan siakad yang diharapkan dengan kenyataan yang

diperoleh.
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Tabel 3. 2
Operasional Variabel

Variabel Konsep Variabel | Indikator Skala
Manfaat Manfaat 1. Improve job Likert 1-5
penggunaan penggunaan performance
(X1) adalah (meningkatkan

kemungkinan kinerja pekerjaan)

yang terjadi 2. Effectiveness

mengenai (efektifitas)

seseorang yang 3. Make job easier

akan (mempermudah

menggunakan pekerjaan0

aplikasi atau 4. Usefull

sistem teknologi (bermanfaat)

informasi tertentu (Davis,1989).

dapat

meningkatkan

prestasi dalam

organisasi atau

hal lainnya

(Davis, 1989)
Kemudahan Kemudahan 1. Mudah dalam Likert 1-5
penggunaan penggunaan menggunakannya
(X2) adalah tingkatan 2. Mudah untuk

dimana pengguna mengembangkan

percaya bahwa kemampuan/ketera

suatu sistem mpilan

teknologi mudah 3. Mudah untuk

digunakan dan dipelajari

tidak harus 4. Dapat mengerjakan

mengeluarkan pekerjaan yang

usaha yang lebih ditargetkan dengan

(Davis,1989) mudah

(Davis, 1989).

Persepsi Persepsi risiko Risiko Produk Likert 1-5
risiko(Xs) adalah kejadian Risiko Transaksi

yang tidak
diinginkan dan
dihindari
penggunapada
saat menggunakan

rPwnE

Risiko Psikologis
Risiko Keamanan
(Yusnidar dkk,
2014)
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Tabel 3.2-Lanjutan

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala
suatu produk atau
jasa (Petter dan
Olson, 2013).
Kepuasan Kepuasan 1. Menciptakan Word- | Likert
Pelanggan pelanggan adalah of-Mouth: Dalam hal | 1-5
Y) tingkatan  sejauh ini, pelanggan akan
mana kualitas mengatakan hal-hal
produk atau yang baik tentang
layanan mencapai perusahaan  kepada
harapan konsumen, orang lain
yang berasal dari 2. Pelanggan merasa
perbandingan senang dan tidak
antara hasil produk menyesal karena
atau jasa yang sudah membeli
diharapkan dengan produk tersebut
hasil produk atau 3. Keinginan kecil
jasa yang untuk membuat
sebenarnya keluhan
diperoleh 4. Kepuasan, perasaan
pelanggan. Jika senang atau kecewa
produk atau seseorang yang
layanan yang muncul setelah
disediakan membandingkan
melebihi  harapan hasil produk yang
konsumen, maka dipikirkan  terhadap
konsumen akan kinerja produk yang
puas dengan didapatkan.  (Kotler
produk tersebut dan Amstrong, 2012)
(Kotler dan
Amstrong, 2012)

Sumber: Data Diolah,2020

3.6 Analisis Data
3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu pengukuran untuk melihat sah
atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan

valid jika pertanyaan pada kuesioner tersebut dapat
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mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner. Uji
validitas dilakukan untuk mengetahui alat ukur yang telah
ditentukan atau disusun dapat digunakan untuk mengukur secara
tepat. Uji Validitas dilakukan dengan membandingka nilai r hitung
dengan r tabel dengan dk= n-2, dalam hal ini n adalah jumlah
sampel dan alpha = 0,05. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan
nilai positif maka pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan
valid dan juga sebaliknya (Ghozali: 2013, 52). Penyelesaian
pengujian ini dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS

Statistic for windows.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu
kewaktu. Uji realibilitas merupakan indeks yang menunjukkan
sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya. SPSS
memberikan penunjang untuk mengukur reliabilitas dengan uji
statistik Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,6 dan dikatakan tidak
reliabel jika Cronbach Alpha < 0,6 (Ghozali: 2013, 52).
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3.7 Uji Asumsi Klasik
3.7.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah regresi,
variabel terikat dan variabel bebas keduanya terdistribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik yaitu memiliki distribusi data
normal atau mendekati normal (Ghozali: 2013, 160). Ada beberapa
metode yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data, salah
satunya adalah metode Kolmogorov-Smirnov. Metode ini memiliki
prinsip kerja membandingkan frekuensi kumulatif distribusi teoritik
dengan frekuensi kumulatif distribusi empiric (Syofian: 2015, 153).
Ketentuan pengujiannya adalah sebagai berikut:
1. Data berdistribusi normal jika angka Kolmogorov signifikan >
0,05
2. Data Dberdistribusi tidak normal jika angka Kolmogorov
signifikan < 0,05

3.7.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah
yang tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali: 2013, 139). Regresi
yang baik adalah regresi yang berada dalam posisi
homoskedastisitas dan bukan kondisi heteroskedastisitas. Dalam
penelitian ini metode yang digunakan adalah Glejser, dimana

ketentuannya sebagai berikut:
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1. Jika probabilitas signifikasinya > 0,05 maka model regresi
bersifat homoskedastisitas.
2. Jika probabilitas signifikasinya < 0,05 maka model regresi

bersifat heteroskedastisitas.

3.7.3 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas berarti adanya hubungan linear yang
sempurna atau pasti di antara beberapa atau semua variabel yang
menjelaskan  dari  model regresi. Ada atau tidaknya
multikolinearitas dapat diketahui atau dilihat dari koefisien korelasi
masing-masing variabel bebas. Jika koefisien korelasi di antara
masing-masing variabel bebas kurang dari 10, maka tidak terjadi
multikolinearitas  (Ajija dkk, 2011). Pendekatan problem
multikolinearitas dapat dilihat Variance Inflation Factor (VIF).
Jika nilai VIF kurang dari 10, maka terdapat gejala
multikolinearitas. Sebaliknya, jika nilai VIF lebih dari 10 dan nilai
tolerance lebih dari 0,10, maka tidak ada gejala multikolinearitas
(Gani dan Amalia,2015).

3.8 Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah proses pengujian dimana nanti akan
diputuskan apakah hipotesis penelitian ini akan diterima atau
ditolak. Dalam pengujian ini, analisis yang digunakan adalah
Analisis Regresi Linear Berganda, Koefisien Determinasi (R?), dan

Uji Parsial (t). Berikut adalah hipotesis dalam penelitian :
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Hal :

Hol :

Ha2

Ho?2 :

Ha3 :

Ho3 :

Hi4 :

Hod

Adanya pengaruh dari variabel manfaat penggunaan terhadap
variabel kepuasan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Tidak adanya pengaruh dari variabel manfaat penggunaan
terhadap variabel kepuasan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Adanya pengaruh dari variabel kemudahan penggunaan
terhadap variabel kepuasan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Tidak adanya pengaruh dari variabel kemudahan penggunaan
terhadap kepuasan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Adanya pengaruh dari variabel persepsi risiko terhadap
variabel kepuasan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Tidak adanya pengaruh dari variabel persepsi risiko terhadap
kepuasan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Adanya pengaruh TAM (manfaat penggunaan, kemudahan
penggunaan, persepsi risiko) secara simultan terhadap
kepuasan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

:Tidak adanya pengaruh TAM (manfaat penggunaan,

kemudahan penggunaan, persepsi risiko) secara simultan
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terhadap kepuasan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

3.8.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah regresi linear untuk
menganalisis besarnya hubungan dan pengaruh antara dua variabel
atau lebih, dan juga untuk menunjukkan arah hubungan antara
variabel dependen dengan independen (Ghozali: 2013, 96). Dalam
penelitian ini digunakan analisis regresi linear berganda yang
diolah dengan program SPSS. Bentuk persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut:

Y =a+biX:s +boXo+bsXz+e

Keterangan :

Y = Kepuasan pelanggan

A = Konstanta

bibobs = Koefisien regresi variabel independent
X1 = Manfaat penggunaan

X2 = Kemudahan penggunaan

X3 = Persepsi risiko

e = Error

3.8.2 Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi (R?) merupakan alat yang
digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model

dalam menerangkan variasi variabel terikat, nilai koefisien
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determinasi adalah antara 0 dengan 1. Jika nilai R? yang kecil
berarti  kemampuan  variabel-variabel independen  dalam
menjelaskan variabel dependen terbatas. Dan sebaliknya jika nilai
yang mendekati 1 maka variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

variabel-variabel dependen.

3.8.3 Uji Simultan (Uji F)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel terikat. Uji F digunakan untuk
mengetahui pengaruh secara bersama-sama variabel independen
terhadap variabel dependen dengan tingkat signifikasi 5%.

1. Jika Fnitung > Fraer maka dapat disimpulkan bahwa secara
bersama-sama variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

2. Jika Fnitung < Franer maka dapat disimpulkan bahwa secara
bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

Kriteria pengambilan hipotesisnya adalah sebagai berikut:

1. Jika F Hitung> F taber, maka menerima Ha dan menolak Ho

pada tingkat signifikan 5 %

2. Jika F niung < F taver, maka Ha ditolak dan Ho diterima

pada tingkat signifikasi 5 %.
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3.8.4 Uji Parsial (Uji t)

Pengujian ini digunakan untuk dapat mengetahui seberapa
jauh satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variasi-variasi dependen (Ghozali: 2013, 98).
Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial
akan berpengaruh sifnifikan jika nilai probabilitas sifnifikan kurang
dari 0,05. Sebaliknya jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05,
maka variabel bebas secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.

Kriteria pengambilan hipotesisnya adalah sebagai berikut:

1. Jika F Hitung > F tabel, maka menerima Ha dan menolak Ho

pada tingkat signifikan 5 %

2. Jika F nitung < F taber, maka Ha ditolak dan Ho diterima

pada tingkat signifikasi 5 %.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Responden

Data hasil penelitian diperoleh dari pengumpulan data
primer dengan menggunakan kuesioner yang berisi sejumlah
pertanyaan terkait objek penelitian kepada responden vyaitu
mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry yang menjadi sampel penelitian
berjumlah 100 orang. Setelah kuesioner terkumpul selanjutnya
dianalisis dengan menggunakan software statistik pengolah data
SPSS. Untuk melihat karakteristik responden yang telah menjawab

kuesioner dapat diperlihatkan sebagai berikut.

Tabel 4.1
Karakteristik Responden
Karakteristik Responden Frekuensi (f) Jumlah (N)

Jenis Kelamin; | - Laki-laki < 100
- Perempuan 64
Ekonomi Syariah 46

Jurusan: - llmu Ekonomi 22 100
Perbankan Syariah 32
2019 13
- 2018 23

Angkatan . 2017 36 100
2016 28

Sumber: Data Diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, karakteristik responden
bersadarkan jenis kelamin berjumlah 100 orang yang terdiri dari 36

orang laki-laki dan 64 orang perempuan. Ditinjau dari jurusan,
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masing-masing sebanyak 46 orang merupakan jurusan Ekonomi
Syariah, 22 orang jurusan llmu Ekonomi dan sebanyak 32 orang
jurusan Perbankan Syariah. Dari aspek angkatan, sebanyak 13
orang merupakan Angkatan 2019, sebanyak 23 orang angkatan
2018, sebanyak 36 orang angkatan 2017 dan selebihnya sebanyak
28 orang adalah angkatan 2016.

Dari data dan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
pengguna siakad mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Ar-Raniry lebih banyak di akses oleh perempuan vyaitu
sebanyak 64 orang, dan juga mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah

sebanyak 46 orang serta angkatan 2017 sebanyak 36 orang.

4.2 Analisis Data

Analisis deskriptif dilakukan untuk setiap variabel
penelitian yaitu Technology Acceptance Model (TAM) yang
meliputi: manfaat penggunaan (X1), kemudahan penggunaan (X2),
persepsi risiko (X3), dan kepuasan pelanggan (), berdasarkan
kuesioner yang telah diisi oleh responden. Subjek dalam penelitian
ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-

Raniry yang berjumlah 100 orang.

4.2.1 Variabel Kepuasan Pelanggan

Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap variabel
kepuasan pelanggan untuk setiap pertanyaan kuesioner penelitian
dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4. 2
Tanggapan Responden Untuk Variabel Kepuasan Pelanggan

No Pertanyaan STS | TS | KS S SS | Modus

1. | Saya akan meyakinkan
teman-teman saya
bahwa siakad FEBI UIN 0 1 10 63 | 26 4
Ar-Raniry memberikan
pelayanan yang baik

2. | Pelayanan siakad
mahasiswa FEBI UIN
Ar-Raniry sesuai dengan
harapan saya

3. | Saya puas dengan
beberapa fasilitas yang
diberikan dalam siakad
FEBI UIN Ar-Raniry

4. | saya hanya memiliki
keinginan kecil untuk
membuat keluhan dalam 8 1 21 52 18 4
menggunakan siakad
FEBI UIN Ar-Raniry

Total 4

Sumber: Data Diolah, 2020

Tabel 4.2 menunjukkan nilai modus keseluruhan tingkat
kesetujuan responden terhadap penyataan pada variabel kepuasan
pelanggan 4 dimana nilai tersebut menurut Tabel 3.1 adalah
penilaian baik. Hal ini menunjukkan bahwa responden menilai
setuju untuk pernyataan pada variabel kepuasan pelanggan.
Indikator yang memperoleh nilai modus paling banyak adalah
”Saya puas dengan beberapa fasilitas yang diberikan dalam siakad

FEBI UIN Ar-Raniry” dengan nilai modus sebesar 26.
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4.2.2 Variabel Manfaat Penggunaan
Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap variabel

manfaat penggunaan untuk setiap pertanyaan kuesioner penelitian
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 3
Tanggapan Responden Untuk Variabel Manfaat Penggunaan
No Pertanyaan STS | TS | KS S SS | Modus
1. | Saya merasa lebih
mudah dalam 0 0 8 60 32 4
mengakses  keperluan
fakultas

2. | Saya merasa situs
layanan siakad FEBI
UIN Ar-Raniry sangat

efektif dalam 0 3 11 58 28 4
memberikan informasi
dan mengakses

keperluan fakultas

3. | Saya merasa situs
layanan portal dapat
mempercepat  waktu
pengguna dalam hal
pengecekan nilai dan
pengisian jadwal kuliah
4. | Saya merasa Situs
layanan siakad FEBI
UIN Ar-Raniry dapat
meningkatkan kualitas
kerja akademik dalam
melayani mahasiswa

Total 4
Sumber: Data Diolah, 2020

Tabel 4.3 menunjukkan nilai modus keseluruhan tingkat
kesetujuan responden terhadap penyataan pada variabel
penggunaan 4 dimana nilai tersebut menurut Tabel 3.1 adalah
penilaian baik. Hal ini menunjukkan bahwa responden menilai

setuju untuk pernyataan pada variabel manfaat penggunaan.
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Indikator yang memperoleh nilai modus paling banyak adalah ”
Saya merasa situs layanan siakad FEBI UIN Ar-Raniry dapat
mempercepat waktu pengguna dalam hal pengecekan nilai dan

pengisian jadwal kuliah” dengan nilai modus sebesar 62.

4.2.3 Variabel Kemudahan penggunaan

Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap variabel
kemudahan penggunaan untuk setiap pertanyaan kuesioner
penelitian dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 4
Tanggapan Responden Untuk Variabel
KemudahanPenggunaan
No Pertanyaan STS | TS | KS S SS I\/lljzd

1. | Saya merasa adanya
kemudahan dalam
mempelajari penggunaan 0 0 13 69 18 4
sistem siakad FEBI UIN
Ar-Raniry

2. | Saya merasa  Situs
layanan siakad FEBI
UIN Ar-Raniry
memudahkan saya dalam 0 1 10 61 28 4
mengikuti beberapa
keperluan kampus dari
jarak yang jauh.

3. | Saya merasa dimudahkan
dalam meningkatkan
pengetahuan saya
mengenai teknologi 0 3 20 57 20 4
dalam  situs  layanan
siakad FEBI UIN Ar-
Raniry
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Tabel 4.4-Lanjutan

No | Pertanyaan STS | TS | KS |S SS | Modus

4, Saya merasa  Situs 0 1 17 60 | 22 4
layanan siakad FEBI
UIN Ar-Raniry
memudahkan saya dalam
mengoperasikan website
tersebut.

Total 4

Sumber: Data Diolah, 2020

Tabel 4.4 menunjukkan nilai rata-rata keseluruhan tingkat
kesetujuan responden terhadap penyataan pada variabel kemudahan
penggunaan 4 dimana nilai tersebut menurut Tabel 3.1 adalah
penilaian baik. Hal ini menunjukkan bahwa responden menilai
setuju untuk pernyataan pada variabel kemudahan penggunaan.
Indikator yang memperoleh nilai modus paling tinggi adalah ” Saya
merasa situs layanan siakad FEBI UIN Ar-Raniry memudahkan
saya dalam mengikuti beberapa keperluan kampus dari jarak yang

jauh.” dengan nilai modus sebesar 69.

4.2.4 Variabel Persepsi Risiko

Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap variabel
persepsi risiko untuk setiap pertanyaan kuesioner penelitian dapat
dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.5
Tanggapan Responden Untuk Variabel Persepsi Risiko

No Pertanyaan STS | TS | KS S SS | Modus
1. | Saya merasa dalam
menggunakan layanan
siakad FEBI UIN Ar-
Raniry mengacu pada 1 9 29 41 20 4
ketidakpastian ~ bahwa
jasa tersebut akan sesuai
dengan yang diharapkan
2. | Saya merasa adanya
risiko kesalahan-
kesalahan informasi 2 10 31 34 | 23 4
pribadi yang dapat
merugikan saya

3. | Saya merasa adanya
risiko psikologis
(ketakutan) yang terjadi | 11 13 25 33 18 4
sebelum dan sesudah
menggunakannya

4. | Adanya ketakutan
tersebarnya data pribadi
yang terdapat didalam | 10 12 16 34 28 4
siakad FEBI UIN Ar-
Raniry

Total 4
Sumber: Data Diolah, 2020

Tabel 4.5 menunjukkan nilai rata-rata keseluruhan tingkat
kesetujuan responden terhadap penyataan pada variabel persepsi
risiko 4 dimana nilai tersebut menurut Tabel 3.1 adalah penilaian
baik. Hal ini menunjukkan bahwa responden menilai setuju untuk
pernyataan pada variabel persepsi risiko. Indikator yang
memperoleh nilai modus tinggi adalah ” Saya merasa dalam
menggunakan layanan siakad FEBI UIN Ar-Raniry mengacu pada
ketidakpastian bahwa jasa tersebut akan sesuai dengan yang

diharapkan” dengan nilai modus sebesar 41.
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4.3 Pengujian Instrumen Penelitian

Kualitas data yang diperoleh dari penggunaan instrumen
penelitian dapat dievaluasi dengan uji validitas dan uji reabilitas.
Kedua pengujian ini dilakukan dengan menggunakan software
statistik pengolah data SPSS.

4.3.1 Uji Validitas

Uji Validitas dilakukan dengan menggunakan Pearson
Product-Moment Coeficient of Correlation. Dari tabel r product-
moment untuk N = 100 pada taraf signifikan (a = 0,05) diperoleh
nilai kritis yaitu 0,209.

4.3.1.1 Hasil Uji Validitas Kepuasan Pelanggan

Variabel Kepuasan Pelanggan terdiri dari 4 (empat) item
pernyataan pada kuesioner penelitian dengan nilai koefisien
korelasi untuk setiap item pernyataan hasil pengujian Pearson
Product-Moment Coeficient dapat dilihat pada table sebagai
berikut.

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Pelanggan

ilai iti 0,
Kode r hitung N'I?;\E;'gg)s % Keterangan
KP1 0,664 Valid
KP2 0,739 Valid
KP3 0,676 0,209 Valid
KP4 0,571 Valid

Sumber: Data Diolah, 2020
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Dari hasil pengujian validitas data menunjukkan bahwa
koefisisen korelasi yang diperoleh untuk variabel kepuasan
pelanggan untuk setiap item pernyataan yang berjumlah 4 item
dinyatakan valid 100%. Hal ini dikarenakan nilai r hitung berada di
atas nilai kritis korelasi product moment (koefisien korelasi >
0,209) sehingga item tersebut dinyatakan valid.

4.3.1.2 Hasil Uji Validitas Variabel Manfaat Penggunaan

Variabel manfaat penggunaan terdiri dari 4 (empat) item
pernyataan pada kuesioner penelitian dengan nilai koefisien
korelasi untuk setiap pernyataan hasil pengujian Pearson Product-
Moment Coeficient of correlation dapat dilihat pada table sebagai
berikut.

Tabel 4. 7
Hasil Uji Validitas VVariabel Manfaat Penggunaan
Kode r hitung Nilai Kritis 5% (N=100) Keterangan
UN1 0,839 Valid
UN2 0,806 Valid
UN3 0,755 0.202 Valid
UN4 0,809 Valid

Sumber : Data Diolah,2020

Dari hasil pengujian validitas data menunjukkan bahwa
koefisisen korelasi yang diperoleh untuk variabel manfaat
penggunaan untuk setiap item pernyataan yang berjumlah 4 item

dinyatakan valid 100%. Hal ini dikarenakan nilai r hitung berada di
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atas nilai kritis korelasi product moment (koefisien korelasi >

0,209) sehingga item tersebut dinyatakan valid.

4.3.1.3 Hasil Uji Validitas Variabel Kemudahan Penggunaan

Variabel kemudahan penggunaan terdiri dari 4 (empat) item
pernyataan pada kuesioner penelitian dengan nilai koefisien
korelasi untuk setiap item pernyataan hasil pengujian Pearson
Product-Moment Coeficient dapat dilihat pada table sebagai
berikut.

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Variabel Kemudahan Penggunaan
Kode r hitung Nilai Kritis 5% (N=100) Keterangan
EOU1 0,847 Valid
EOU2 0,858 Valid
EOU3 0,877 &0 Valid
EOU4 0,818 Valid

Sumber: Data Diolah, 2020

Dari hasil pengujian validitas data menunjukkan bahwa
koefisisen korelasi yang diperoleh untuk variabel kemudahan
penggunaan untuk setiap item pernyataan yang berjumlah 4 item
dinyatakan valid 100%. Hal ini dikarenakan nilai r hitung berada di
atas nilai kritis korelasi product moment (koefisien korelasi >

0,209) sehingga item tersebut dinyatakan valid.
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4.3.1.4 Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Risiko

Variabel persepsi risiko terdiri dari 4 (empat) item
pernyataan pada kuesioner penelitian dengan nilai koefisien
korelasi untuk setiap item pernyataan hasil pengujian Pearson
Product-Moment Coeficient dapat dilihat pada table sebagai
berikut.

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas VVariabel Persepsi Risiko
Kode r hitung Nilai Kritis 5% (N=100) Keterangan
PR1 0,789 Valid
PR2 0,847 Valid
PR3 0,919 0,209 Valid
PR4 0,855 Valid

Sumber: Data Diolah, 2020

Dari hasil pengujian validitas data menunjukkan bahwa
koefisisen korelasi yang diperoleh untuk variabel persepsi risiko
untuk setiap item pernyataan yang berjumlah 4 item dinyatakan
valid 100%. Hal ini dikarenakan nilai r tabel berada di atas nilai
kritis korelasi product moment (koefisien korelasi > 0,209)
sehingga item tersebut dinyatakan valid.

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa hasil pengujian
validitas data menunjukkan bahwa koefisien korelasi yang
diperoleh oleh masing-masing item dari variabel: manfaat
penggunaan (X1), kemudahan penggunaan (X2), dan persepsi
risiko (X3), serta variabel yang dipengaruhi yaitu Kepuasan

Pelanggan (Y), untuk setiap item pertanyaan yang berjumlah 16
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item dinyatakan valid 100% karena nilai r hitung berada di atas
nilai kritis korelasi product moment (r hitung > 0,209) sehingga

kuesioner yang digunakan dinyatakan valid.

4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas
Pengujian realibilitas juga dilakukan secara statistik dengan
menghitung besarnya nilai Cronbach’s Alpha seperti terlihat pada

tabel berikut ini.

Tabel 4. 10
Hasil Uji Reliabilitas
q Jumlah Nilai
Variabel - Alpha Keterangan
Kepuasan Pelanggan 4 0,847 Handal
Manfaat penggunaan 4 0,810 Handal
Kemudahan penggunaan 4 0,869 Handal
Persepsi risiko 4 0,871 Handal

Sumber: Data Diolah, 2020

Dari data hasil uji reliabilitas di atas menunjukkkan bahwa
instrumen dalam penelitian ini handal (reliable) karena nilai
Cronbach’s Alpha untuk masing-masing variabel lebih besar dari
0,6, sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang dijadikan
alat ukur dalam penelitian ini layak digunakan sebagai alat
pengumpul data (Sekaran, 2012:182).

4.4 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan guna mengetahui apakah model

estimasi yang dipergunakan telah memenuhi asumsi regresi linier
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klasik. Diantara beberapa uji asumsi klasik dalam penelitian ini
meliputi:
4.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah regresi,
variabel terikat dan variabel bebas keduanya terdistribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik yaitu memiliki ditribusi data
normal atau mendekati normal.

Tabel 4. 11 Output Hasil Uji Normalitas One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual
N 100
Mean .00
Normal ParametersaP .
Std. Deviation 1.579
Absolute .092
Most Extreme o
) Positive .053
Differences ’
Negative -.092
Kolmogorov-Smirnov Z 917
Asymp. Sig. (2-tailed) .370

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber: Data Diolah (2020)

Berdasarkan Tabel 4.11 hasil dari uji normalitas
menunjukkan nilai signifikan uji normalitas sebesar 0,370 atau >

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.
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4.4.2 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas berarti adanya hubungan linear yang
sempurna atau pasti di antara beberapa atau semua variabel yang
menjelaskan  dari  model regresi. Ada atau tidaknya
multikolinearitas dapat diketahui atau dilihat dari koefisien korelasi
masing-masing variabel bebas. Jika koefisien korelasi di antara
masing-masing variabel bebas kurang dari 10, maka tidak terjadi
multikolinearitas.

Dalam penelitian ini pendekatan problem multikolinearitas
dapat dilihat Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF kurang
dari 10, maka terdapat gejala multikolinearitas. Sebaliknya, jika
nilai VIF lebih dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,10, maka

tidak ada gejala multikolinearitas.

Tabel 4. 12
Nilai Variance Inflation Factor (VIF)
Variabel Tolerance VIF
Manfaat penggunaan 0,474 3,111
Kemudahan penggunaan 0,464 1,157
Persepsi risiko 0,960 1,042

Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan
Sumber: Data Diolah, 2020

Dari tabel diatas dapat dilihat besaran korelasi antar variabel
bebas yang mempunyai korelasi yang cukup tinggi, karena korelasi
ini masih d bawah 90%, maka dapat dikatakan tidak terjadi
multikolonieritas. Hasil perhitungan dari tolerance juga
menunjukkan tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai

tolerance kurang dari 0,10 (10%) yang berarti tidak ada korelasi
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antar variabel bebas yang nilainya lebih dari 95%. Hasil
perhitungan nilai variance inflaction factor (VIF) juga
menunjukkan hal yang sama, tidak ada variabel bebas yang
memiliki nilai VIF lebih dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada multikolonieritas antar variabel bebas dalam model

regresi.

4.4.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah
yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Regresi yang baik adalah
regresi yang berada dalam posisi homoskedastisitas dan bukan

kondisi heteroskedastisitas.

Tabel 4. 13
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Signifikasi Keterangan

Manfaat Penggunaan 0,284 Tidak terjadi
hetroskedastisitas

Kemudahan 0,616 Tidak terjadi
Penggunaan hetroskedastisitas

Persepsi Risiko 0,058 Tidak terjadi
hetroskedastisitas

Berdasarkan tabel diatas hasil uji heteroskedastisitas dapat
kita lihat bahwa masing-masing variabel memiliki nilai tingkat
signifikan lebih besar dari > 0,05, maka kesimpulannya dalam

penelitian ini hasil ujinya tidak terjadi heteroskodastisitas, karena
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apabila nilai tingkat signifikasi berada di atas 0,05 maka terbebas

dari masalah heteroskedastisitas.

4.5 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh
untuk setiap variabel dalam penelitian ini. Pengujian hipotesis juga
dilakukan untuk menguji serta menganalisis rumusan hipotesis
berdasarkan struktur kerangka pemikiran yang telah dirumuskan

sebelumnya.

4.5.1 Uji Simultan (Uji-F)

Uji simultan (uji-F) digunakan untuk mengetahui apakah
variabel bebas mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel terikat. Dalam penelitian ini pengaruh variabel bebas
adalah Technology Acceptance Model (TAM) yang meliputi:
manfaat penggunaan (X1), kemudahan penggunaan (X2), persepsi
risiko (X3) terhadap variabel terikat kepuasan pelanggan (Y).
Berdasarkan ketentuan pengujian yang menyebutkan jika nilai sig
> a (0,05) maka hipotesis penelitian ditolak, dan jika nilai sig < a
(0,05) maka hipotesis penelitian diterima.

Hasil output SPSS dari pengujian variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (YY) dapat dilihat pada table berikut.
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Tabel 4. 14 Hasil Uji Output SPSS Uji-F (Simultan)

ANOVA?2
Model Sum of Df | Mean Square F Sig.
Squares
Regression 1.445 3 482 11.695| .000°
1 Residual 3.954( 96 .041
Total 5.399( 99

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan
b. Predictors: (Constant), Persepsi risiko , Manfaat penggunaan , Kemudahan

penggunaan

Untuk hipotesis yang menyatakan bahwa “Adanya
pengaruh manfaat penggunaan, kemudahan penggunaan, persepsi
risiko secara simultan terhadap kepuasan pelanggan pada
penggunaan siakad UIN”. Berdasarkan Tabel 4.14 diperoleh nilai
signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya secara
simultan manfaat penggunaan, kemudahan penggunaan dan
persepsi risiko berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
pelanggan pada penggunaan portal uin. Jadi hipotesis yang
menyatakan “adanya pengaruh dari variabel manfaat penggunaan,
kemudahan penggunaan dan persepsi risiko terhadap kepuasan

pelanggan” dapat diterima.
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45.2 Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 4. 15 Hasil Output SPSS Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 5172 .268 .245 .203

a. Predictors: (Constant), Persepsi risiko , Manfaat penggunaan ,

Kemudahan penggunaan

Hasil uji koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar
0,268 menunjukkan bahwa derajat hubungan antara variabel bebas
Technology Acceptance Model (TAM) yang meliputi: manfaat
penggunaan (X1), kemudahan penggunaan (X2), persepsi risiko
(X3) terhadap variabel terikat kepuasan pelanggan (YY) sebesar
26,8%.

4.5.3 Uji Parsial (Uji t)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh
satu variabel independen secara individual dalam menerangkan
variasi-variasi dependen. Variabel bebas akan berpengaruh secara
parsial dan signifikan terhadap variabel bebas jikan nilai
probabilitas signifikan kurang dari 0,05. Sebaliknya jika nilai
probabilitas lebih besar dari 0,05 maka variabel bebas secara

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

57



Tabel 4. 16
Hasil Output SPSS Uji-t (Parsial)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.981 .346 5.722| .000
Manfaat 418 116 54| 3.619] .000
penggunaan
1 Kemudahan
penggunaan .061 .107 .072 .569| .570
Rersepsi 823 754 .096| 1.001| .278
risiko

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan

Berdasarkan hasil output komputer melalui software SPSS
dari nilai coefficients® di atas, maka persamaan regresi untuk

masing-masing hipotesis adalah sebagai berikut.

Y = a+ blxl + b2x2 + b3x3
Y =1,981 + 0,418x1 + 0,061x2 + 0,823x3

Tanpa adanya variabel manfaat penggunaan (X1),
kemudahan penggunaan (X2) dan persepsi risiko (X3) maka nilai
kepuasan pelanggan dalam penggunaan siakad UIN adalah sebesar
1,891.

1) Dari hasil regresi pada Table 4.16 dapat diketahui bahwa
variabel manfaat penggunaan berpengaruh positif dan
signifikan dengan nilai sig sebesar 0,000, dengan kata lain nilai

sig lebih kecil dari 0,05 dan t hitung > t tabel yaitu sebesar
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2)

3)

3,619>1,987, artinya jika terjadi penambahan satu nilai pada
x1 maka kepuasan pelanggan akan meningkat sebesar 0,418
dengan signifikan. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa
“Adanya pengaruh dari variabel manfaat penggunaan terhadap
variabel kepuasan pelanggan pada penggunaan siakad FEBI
UIN Ar-Raniry” dapat diterima.

Dari hasil regresi pada Table 4.16 dapat diketahui bahwa
variabel kemudahan penggunaan berpengaruh positif namun
tidak signifikan dengan nilai sig sebesar 0,570, dengan kata
lain > 0,05 dan t hitung < t tabel yaitu sebesar 0,569<1,987,
artinya jika terjadi penambahan satu nilai pada X2 maka
kepuasan pelanggan akan meningkat sebesar 0,061 namun
tidak signifikan. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa
“Adanya pengaruh dari variabel kemudahan penggunaan
terhadap variabel kepuasan pelanggan pada penggunaan siakad
FEBI UIN Ar-Raniry” tidak dapat diterima.

Dari hasil regresi pada Table 4.16 dapat diketahui bahwa
variabel persepsi risiko berpengaruh positif namun tidak
signifikan dengan nilai sig sebesar 0,278, dengan kata lain >
0,05 dan t hitung < t tabel yaitu sebesar 1,091<1,987, artinya
jika terjadi penambahan satu nilai pada x3 maka kepuasan
pelanggan akan meningkat sebesar 0,823 namun tidak
signifikan. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa “Adanya

pengaruh dari variabel persepsi risiko terhadap variabel
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kepuasan pelanggan pada penggunaan siakad FEBI UIN Ar-
Raniry” tidak dapat diterima.

4.6 Pembahasan

Hasil pengujian validitas data menunjukkan bahwa
koefisien korelasi yang diperoleh oleh masing-masing item dari
variabel Technology Acceptance Model (TAM) yang meliputi:
manfaat penggunaan (X1); kemudahan penggunaan (X2); dan
persepsi risiko (X3), dan variabel yang dipengaruhi yaitu kepuasan
pelanggan (YY), untuk setiap item pernyataan yang berjumlah 16
item dinyatakan valid 100% karena nilai r berada di atas nilai kritis
korelasi product moment (koefisien korelasi > 0,209) sehingga
kuesioner yang digunakan dinyatakan valid.

Untuk hasil uji reabilitas menunjukkan bahwa instrumen
dalam penelitian ini handal (reliable) karena Cronbach’s Alpha
untuk masing-masing variabel lebih besar dari 0,6. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kuesioner yang dijadikan alat ukur dalam
penelitian ini layak untuk digunakan sebagai alat pengumpul data.

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh
untuk setiap variabel dalam penelitian ini. Pengujian hipotesis juga
dilakukan untuk menguji serta menganalisis rumusan hipotesis
berdasarkan struktur kerangka pemikiran yang telah dirumuskan
sebelumnya dan berdasarkan data hasil penyebaran kuesioner

kepada beberapa mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
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sebagai pengguna siakad UIN Ar-Raniry sejumlah 100 orang yang

menjadi sampel dalam penelitian ini.

4.6.1 Pengaruh Manfaat Penggunaan Terhadap Kepuasan

Pelanggan

Hasil pengujian regresi untuk hipotesis 1 dalam penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui apakah manfaat penggunaan
berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan dalam menggunakan
siakad UIN. Berdasarkan Tabel 4.16 dapat diketahui bahwa
manfaat penggunaan memperoleh nilai sig sebesar 0,000 lebih kecil
dari 0,05 dan t hitung > t tabel yaitu sebesar 3,619>1,987. Artinya
jika terjadi penambahan satu nilai pada X1 maka kepuasan
pelanggan akan meningkat sebesar 0,418 dengan signifikan. Jadi
dapat diketahui bahwa variabel manfaat penggunaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan yaitu
mahasiswa dalam menggunakan siakad UIN Ar-Raniry. Untuk
hipotesis yang menyatakan bahwa “Adanya pengaruh dari variabel
manfaat penggunaan terhadap variabel kepuasan pelanggan pada
penggunaan siakad FEBI UIN Ar-Raniry” dapat diterima. Hasil ini
mendukung penelitian dari Rahmawati (2013) yang menyatakan
bahwa manfaat penggunaan berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan pelanggan.

Manfaat penggunaan merupakan suatu persepsi penggunaan
dimana sejaun mana seseorang percaya bahwa dengan

menggunakan suatu jasa dapat meningkatkan kualitas pekerjaan

61



atau kegiatannya. Menurut Daryanto dan Setyobudi (2014) faktor
yang mempengaruhi kepuasan pelanggan adalah apabila kualitas
produk atau jasa yang diberikan sesuai dengan kebutuhan.
Kepuasan konsumen juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lain
seperti kualitas produk dan barang-barang yang disediakan kepada
pelanggan dalam proses penyerahan jasa, kualitas jasa, persepsi

atau harga , faktor keadaan dan personal.

4.6.2 Pengaruh Kemudahan Penggunaan  Terhadap

Kepuasan Pelanggan

Hasil pengujian regresi untuk hipotesis 2 dalam penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui apakah kemudahan penggunaan
berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan dalam menggunakan
siakad UIN Ar-Raniry. Berdasarkan Tabel 4.16 dapat diketahui
bahwa kemudahan penggunaan memperoleh nilai sig sebesar 0,570
lebih besar dari 0,05 dan t hitung < t tabel yaitu sebesar
0,569<1,987. Artinya jika terjadi penambahan satu nilai pada X2
maka kepuasan pelanggan akan meningkat sebesar 0,061 namun
tidak signifikan. Jadi dapat diketahui bahwa variabel kemudahan
penggunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
pelanggan yaitu mahasiswa dalam menggunakan siakad UIN Ar-
Raniry. Untuk hipotesis yang menyatakan bahwa ‘“Adanya
pengaruh dari variabel kemudahan penggunaan terhadap variabel
kepuasan pelanggan pada penggunaan siakad FEBI UIN Ar-
Raniry” tidak dapat diterima.
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Persepsi kemudahan penggunaan adalah sejauh mana
individu yakin bahwa dalam menggunakan teknologi tidak
menyulitkan, artinya mudah digunakan dan tidak memerlukan
usaha yang begitu besar dan terhindar dari kesulitan (Laksana dkk,
2015). Hal ini berarti setiap adanya penambahan atau peningkatan
kualitas yang memudahkan mahasiswa dalam menggunakan siakad
UIN Ar-Raniry maka dapat meningkatkan kepuasan mahasiswa
sebagai pelanggan. Dalam penelitian ini kemudahan penggunaan
tidak memiliki pengaruh terhadap kepuasan mahasiswa dalam
menggunakan layanan siakad UIN Ar-Raniry. Hasil penelitian ini
tidak mendukung penelitian sebelumnya dari Muntianah, Astuti, &
Azizah (2012) dimana adanya pengaruh positif dan signifikan

terhadap kepuasan pelanggan.

4.6.3 Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Kepuasan

Pelanggan

Hasil pengujian regresi untuk hipotesis 3 dalam penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui apakah persepsi risiko
berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan dalam menggunakan
siakad UIN Ar-Raniry. Berdasarkan Tabel 4.16 dapat diketahui
bahwa persepsi risiko memperoleh nilai sig sebesar 0,278 lebih
besar dari 0,05 dan t hitung < t tabel yaitu sebesar 1,091<1,987.
Artinya jika terjadi penambahan satu nilai pada X3 maka kepuasan
pelanggan akan meningkat sebesar 0,823 namun tidak signifikan.

Jadi dapat diketahui bahwa variabel persepsi risiko tidak
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berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan vyaitu
mahasiswa dalam menggunakan siakad UIN Ar-Raniry. Untuk
hipotesis yang menyatakan bahwa “Adanya pengaruh dari variabel
persepsi risiko terhadap variabel kepuasan pelanggan pada
penggunaan siakad FEBI UIN Ar-Raniry” tidak dapat diterima.

Aribowo dan Nugroho (2013) mengemukakan persepsi
risiko merupakan pendapat seseorang mengenai risiko yang
mungkin akan terjadi pada pelanggan atau sebuah ketidakpastian
dan konsekuensi besar yang bersifat negatif yang mungkin akan
didapat ketika menggunakan suatu produk atau jasa. Kepuasan
pelanggan didefinisikan sebagai suatu keputusan pelanggan dalam
menentukan sikap dan menilai suatu produk atau jasa berdasarkan
pengalaman yang diberikan untuk meningkatkan kepuasan
pelanggan yang berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan
pelanggan. Kepuasan pelanggan dapat diperoleh melalui kualitas,
nilai serta pelayanan. Untuk mendapatkan kepuasan terbaik dari
pelanggan dapat diberikan dengan menyediakan kualitas, nilai dan
pelayanan terbaik (Lovelock dan Wirtz, 2011). Jadi kepuasan
pelanggan dapat diartikan sebagai tingkat kepercayaan pelanggan
dalam menggunakan suatu produk atau jasa.

Dalam penelitian ini persepsi risiko tidak memiliki
pengaruh terhadap kepuasan mahasiswa dalam menggunakan
layanan siakad UIN Ar-Raniry. Hasil penelitian ini tidak

mendukung penelitian sebelumnya dari Putra, Sukaatmadja, &
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Giantari (2016) yang menyatakan bahwa persepsi risiko pengaruh

positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan.

4.6.4 Pengaruh Manfaat Penggunaan, Kemudahan
Penggunaan dan Persepsi Risiko terhadap Kepuasan
Pelanggan
Hasil pengujian regresi untuk hipotesis 4 dalam penelitian

ini dilakukan untuk mengetahui  apakah variavel manfaat
penggunaan, kemudahan penggunaan dan persepsi risiko
berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan pelanggan dalam
menggunakan siakad UIN Ar-Raniry. Berdasarkan Tabel 4.14
dapat diketahui bahwa variabel manfaat penggunaan, kemudahan
penggunaan dan persepsi risiko memperoleh nilai sig sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05. Artinya secara simultan manfaat penggunaan,
kemudahan penggunaan dan persepsi risiko berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan pelanggan yaitu mahasiswa dalam
menggunakan siakad UIN Ar-Raniry. Untuk hipotesis yang
menyatakan bahwa ‘“adanya pengaruh dari variabel manfaat
penggunaan, kemudahan penggunaan dan persepsi risiko terhadap
kepuasan pelanggan” dapat diterima.

Kepuasan pelanggan adalah penilaian emosional pelanggan
setelah menggunakan suatu produk atau jasa yang sesuai dengan
harapan (Daryanto dan Setyobudi, 2014).Manfaat penggunaan
merupakan kepercayaan seseorang akan manfaat yang timbul

akibat menggunakan suatu teknologi, kemudahan penggunaan
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merupakan sejaunh mana seseorang percaya bahwa dengan
menggunakan suatu teknologi dapat terbebas dari usaha, yang
artinya mudah digunakan, dan persepsi risiko merupakan suatu
perasaan seorang pelanggan akan ketidakpastian terhadap
keputusan yang dilakukannya. Kepuasan pelanggan dapat diperoleh
melalui kemudahan penggunaan, manfaat dalam menggunakan
suatu jasa serta kecilnya risiko yang didapat dalam menggunakan
jasa yang disediakan (Laksana dkk, 2015). Kepuasan mahasiswa
dapat diperoleh melalui kemudahan, manfaat dan kecilnya risiko
yang didapat dalam menggunakan siakad UIN Ar-Raniry. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya dari Ashghar dan
Nurlatifah (2020) yang menyatakan bahwa manfaat penggunaan,
kemudahan penggunaan dan persepsi risiko berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan.

Hasil penelitian diatas sesuai dengan konsep ajaran islam
dalam kepuasan pelanggan terhadap pelayanan jasa sebagaimana

firman Allah dalam QS. al-Bagarah ayat 267 sebagai berikut:
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian
dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan
janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya  melainkan  dengan  memincingkan  mata
terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha

s

Terpuji.’

Berdasarkan ayat tersebut, keakuratan dan ketepatan dalam
pelayanan jasa yang diberikan oleh instansi akan menumbuhkan
kepercayaan sehingga pelanggan merasa puas dalam menggunakan
layanan jasa. Untuk menumbuhkan kepercayaan pelanggan tersebut
diperlukan sikap amanah sebagaimana perintah Allah dalam QS.
al-Nahl ayat 91. Kepercayaan yang diberikan kepada pelanggan
merupakan suatu amanat, dimana hal tersebut sangat berpengaruh

pada keberhasilan untuk mencapai kepuasan pelanggan.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah

diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Manfaat penggunaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan pelanggan pada penggunaan siakad Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Kemudahan penggunaan tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan pelanggan pada penggunaan
siakad Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry
Banda Aceh.

Persepsi risiko tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan pelanggan pada penggunaan siakad Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Technology Acceptance Model (TAM) secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan
pada penggunaan siakad Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan simpulan

yang diperoleh, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1.

Perlu adanya penelitian lanjutan untuk melihat dan mengetahui

secara rinci variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
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kepuasan pelanggan yaitu mahasiswa dalam menggunakan
siakad Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry
Banda Aceh.

. Penulisan ini diharapkan dapat dijadikan salah satu acuan untuk
melihat minat dan kepuasan mahasiswa terhadap layanan yang
disediakan oleh Fakultas.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat ditujukan pada

responden dari beberapa fakultas lain yang juga menggunakan
layanan fakultas.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
Pengaruh Manfaat Penggunaan, Kemudahan Penggunaan,
Persepsi Risiko Terhadap Kepuasan Mahasiswa (Studi Pada
Siakad Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Uin Ar-
Raniry)
Kepada Yth,
Saudara/i
Mabhasiswa Pengguna Portal FEBI UIN

Dengan Hormat,
Assalamu’alaikum \Warahmatullahi Wabarakatuh

Saya Eva Maretna, mahasiswi Program Studi Ekonomi
Syari’ah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, saat ini saya sedang melakukan
penulisan skripsi dengan judul “Pengaruh Manfaat penggunaan,
Kemudahan Penggunaan, Persepsi Risiko Terhadap Kepuasan
Pelanggan Mahasiswa FEBI UIN Pada Penggunaan Portal”.

Sehubungan dengan hal tersebut, saya bermaksud meminta
kesediaan anda untuk menjadi responden dengan mengisi kuesioner
ini. Seluruh data yang anda berikan akan bersifat rahasia dan hanya
akan digunakan untuk kepentingan penelitian. Atas seluruh waktu
dan kerjasamanya yang telah anda berikan saya ucapkan terima
kasih.

Wassalamu’alaikum \Warahmatullahi Wabarakatuh
Hormat Saya,

Eva Maretna
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DATA RESPONDEN
Mohon dengan hormat kesediaan Bapak/lbu/Saudara/i
untuk menjawab pertanyaan ini dan memberi tanda ( v ) pada

kolom yang tersedia:

Lo NaMA: (i (boleh tidak diisi)
2. Jenis Kelamin:

[ ] Laki-laki

[ ] Perempuan
3. Jurusan:

[ ] Ekonomi Syariah
[ ] lmu Ekonomi
[ ] Perbankan Syariah

4. Angkatan:
[ 12019
[ 12018
[ 12017
[ 12016
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A. PETUNJUK PENGISIAN
Berikanlah tanda checklist ( V) pada kolom Saudara/i

pilih sesuai keadaan yang sebenarnya, dengan alternatif

jawaban sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju
S :Setuju

KS: Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

No.

PERNYATAAN

|ss |s [ks |15 |sTs

Kepuasan Mahasiswa

Saya akan meyakinkan teman-teman
saya bahwa siakad FEBI UIN Ar-
Raniry memberikan pelayanan yang
baik

Pelayanan siakad mahasiswa FEBI
UIN Ar-Raniry sesuai dengan harapan
saya

Saya puas dengan beberapa fasilitas
yang diberikan dalam siakad FEBI UIN
Ar-Raniry

saya hanya memiliki keinginan kecil
untuk membuat keluhan dalam
menggunakan siakad FEBI UIN Ar-
Raniry

Manfaat penggunaan

1

Saya merasa lebih mudah dalam
mengakses keperluan fakultas

Saya merasa situs layanan siakad FEBI
UIN Ar-Raniry sangat efektif dalam
memberikan informasi dan mengakses
keperluan kampus

Saya merasa situs layanan siakad dapat
mempercepat waktu pengguna dalam
hal pengecekan nilai dan pengisian
jadwal kuliah
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Saya merasa situs layanan siakad FEBI
UIN Ar-RAniry dapat meningkatkan
kualitas kerja akademik dalam
melayani mahasiswa

Kemudahan penggunaan

1

Saya merasa adanya kemudahan dalam
mempelajari penggunaan system siakad
FEBI UIN Ar-Raniry.

Saya merasa situs layanan siakad FEBI
UIN Ar-Raniry memudahkan saya
dalam mengikuti beberapa keperluan
kampus dari jarak yang jauh.

Saya merasa dimudahkan dalam
meningkatkan pengetahuan saya
mengenai teknologi dalam situs
layanan siakad FEBI UIN Ar-Raniry.

Saya merasa situs layanan siakad FEBI
UIN Ar-Raniry memudahkan saya
dalam mengoperasikan website
tersebut.

Persepsi risiko

Saya merasa dalam menggunakan
layanan siakad FEBI UIN Ar-Raniry
mengacu pada ketidakpastian bahwa
jasa tersebut akan sesuai dengan yang
diharapkan.

Saya merasa adanya risiko kesalahan-
kesalahan informasi pribadi yang dapat
merugikan saya

Saya merasa adanya risiko psikologis
(ketakutan) yang terjadi sebelum dan
sesudah menggunakannya.

Adanya ketakutan tersebarnya data
pribadi yang terdapat didalam siakad
FEBI UIN Ar-Raniry
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Lampiran 2. Data Karakteristik Responden

Karakteristik Responden

No Jenis Kelamin Jurusan Angkatan
1 Laki-laki Ekonomi Syariah 2019
2 Perempuan Perbankan Syariah 2017
3 Perempuan Ekonomi Syariah 2016
4 Perempuan Ekonomi Syariah 2016
5 Perempuan Perbankan Syariah 2017
6 Perempuan Perbankan Syariah 2017
7 Perempuan Ekonomi Syariah 2016
8 Perempuan Ilmu Ekonomi 2018
9 Perempuan Ekonomi Syariah 2017
10 Perempuan Ekonomi Syariah 2017
11 Perempuan Ekonomi Syariah 2017
12 Perempuan Perbankan Syariah 2016
13 Perempuan Perbankan Syariah 2017
14 Laki-laki Ekonomi Syariah 2017
15 Perempuan Perbankan Syariah 2016
16 Perempuan Perbankan Syariah 2017
17 Perempuan Ekonomi Syariah 2016
18 Laki-laki Perbankan Syariah 2017
19 Perempuan Perbankan Syariah 2017
20 Perempuan Perbankan Syariah 2017
21 Perempuan Perbankan Syariah 2017
22 Laki-laki llmu Ekonomi 2017
23 Perempuan Ekonomi Syariah 2016
24 Laki-laki Perbankan Syariah 2017
25 Perempuan Ekonomi Syariah 2017
26 Perempuan Ekonomi Syariah 2019
27 Perempuan Ekonomi Syariah 2018
28 Laki-laki Ekonomi Syariah 2018
29 Laki-laki Ekonomi Syariah 2017
30 Laki-laki Perbankan Syariah 2016
31 Perempuan Iimu Ekonomi 2019
32 Perempuan Ekonomi Syariah 2016
33 Perempuan Ilmu Ekonomi 2019
34 Laki-laki Ekonomi Syariah 2016
35 Perempuan Ilmu Ekonomi 2016
36 Laki-laki Perbankan Syariah 2017
37 Perempuan Ilmu Ekonomi 2018
38 Laki-laki Perbankan Syariah 2018
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39 Laki-laki Ekonomi Syariah 2019
40 Perempuan limu Ekonomi 2018
41 Perempuan llmu Ekonomi 2017
42 Perempuan Ekonomi Syariah 2016
43 Laki-laki Ekonomi Syariah 2017
44 Laki-laki Ekonomi Syariah 2017
45 Perempuan Ekonomi Syariah 2018
46 Perempuan Ekonomi Syariah 2016
47 Perempuan Ekonomi Syariah 2016
48 Laki-laki Perbankan Syariah 2017
49 Perempuan Ilmu Ekonomi 2016
50 Perempuan Perbankan Syariah 2018
51 Perempuan Ekonomi Syariah 2018
52 Perempuan Ekonomi Syariah 2017
53 Perempuan IiImu Ekonomi 2016
54 Laki-laki Ekonomi Syariah 2016
o5 Perempuan Ekonomi Syariah 2018
56 Perempuan Ekonomi Syariah 2019
57 Perempuan Perbankan Syariah 2018
58 Perempuan Ekonomi Syariah 2017
59 Perempuan Perbankan Syariah 2019
60 Perempuan Ekonomi Syariah 2018
61 Perempuan Ekonomi Syariah 2018
62 Perempuan Ekonomi Syariah 2017
63 Laki-laki Perbankan Syariah 2018
64 Perempuan Iimu Ekonomi 2019
65 Laki-laki Ekonomi Syariah 2016
66 Perempuan limu Ekonomi 2017
67 Laki-laki Perbankan Syariah 2018
68 Perempuan Ilmu Ekonomi 2019
69 Laki-laki Perbankan Syariah 2017
70 Perempuan Perbankan Syariah 2018
71 Perempuan Perbankan Syariah 2017
72 Laki-laki Ekonomi Syariah 2016
73 Laki-laki Ekonomi Syariah 2016
74 Perempuan Ekonomi Syariah 2016
75 Laki-laki Ekonomi Syariah 2016
76 Laki-laki Ilmu Ekonomi 2019
77 Laki-laki Perbankan Syariah 2017
78 Perempuan llmu Ekonomi 2016
79 Perempuan Perbankan Syariah 2016
80 Laki-laki Perbankan Syariah 2018
81 Perempuan llmu Ekonomi 2018
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82 Laki-laki llmu Ekonomi 2018
83 Perempuan Ekonomi Syariah 2017
84 Laki-laki Ekonomi Syariah 2016
85 Perempuan Ekonomi Syariah 2019
86 Perempuan Ekonomi Syariah 2016
87 Perempuan Perbankan Syariah 2018
88 Perempuan Ekonomi Syariah 2016
89 Laki-laki Ilmu Ekonomi 2019
90 Laki-laki liImu Ekonomi 2019
91 Laki-laki Perbankan Syariah 2016
92 Perempuan Ilmu Ekonomi 2017
93 Perempuan Ilmu Ekonomi 2017
94 Perempuan Ekonomi Syariah 2016
95 Laki-laki Ekonomi Syariah 2017
96 Laki-laki Perbankan Syariah 2016
97 Perempuan Ekonomi Syariah 2017
98 Laki-laki Ilmu Ekonomi 2017
99 Laki-laki Perbankan Syariah 2018
100 Laki-laki Perbankan Syariah 2018
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Lampiran 3. Data Tanggapan Responden

KP

16
15
17
17
16
19
16
16
13
15
14
12
16
18
17
17
12
20
18
20
14
20
15
17
17
14
13
17
19
18
17
17
17
17
20

KP4

KP3

KP2

Kepuasan Pelanggan

KP1
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16
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13
15
16
16
19
16
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12
13

11

85



S el f R T RA N BARTE R el Pt P PISTE B N SRS R S RANEISII R N BTSN
T TONTOTLO0 ST T T AT TN T T T T T T[T ITOITN0T0T(IOMT N| T
T(OOOMFTOANT DT TOT T[T NANAT DT T T T T[T T[T T TFO| M| TN T
< IO TN T T T TN TN TN T (T TN TOMITMN T T NOMOT M|
o el TR b B Bt Bt PR B B FE R B b E PR 3 B B TSR A RA R R
IO T[T IO T[T TOT T TN T[T O[NNI TOWOO0IW0TIOM T T T|0(W0|W0
<IN T TN (TN T T ITOWT T T[T (T[T T O[T O T T T (|
<TI0 I T TS0 S0 TS0 TS0 ST S0 T T T T T T TIOMT TOM S|S0 (W0|W0
(T (T IT(NITOTIODTOIITOMUODIO IO T T T O T TS0 T IT0 [T TF(O| T
MBI RN RS E RSN E R N R IR R R RIS N RIS R
<O F T FTO TN T (T OO T TN T[TV T[T (T OOM T FTOTNWT T (O M|
IO N T T T T T T[T (T[T T[T T[T T [TFWO T[T (O| T
DT T T[T T T TITWO T T T TFT|O T[T T[T T TFTOO T T T T ||| O
I IO T I[N T T[T T (TFITOMN T T[T T TFT(OWO T (T[T TNV T T[T (OO
< IFIIFT(OMO T (T O T T T O TIITNTVTOT (T T T[T (T TFTWOTFT|O T |O (T |W©O

86



b e R PN e e e N e A A L= A N B P AT T R SR AL
DI N T T NN T T T T T IO SO NTTNL ST TN OO T
TV T T T T (T TNV TV VOO T MWLM TIOM T
< MMM T T T TF|IT(MI T O M TTN T TTITWO T T|O (T
S e e TS A E e e e o A e S AT S AR A R
WML ITWLOLLLILLMOMOLOILOOILT(ITWOTWOO T T T WO
OO ITWOOLIITWOOOOIL T T FTO T[T (T FTO M TN OO T T
OWOOMT TN TN T T[T M T T[T ITMNMLOM T T[T T (TTWO [T
< I T IO ISVT T T T T[T T T[T T T T T[T T T
S N NS NEE RN S NN EEEENE N SENEE R R SRR
ASHRSERSERSHIToNRS Al To RS RS ERSH TN RS HESEASERSERSERSERSHITo IR SRS S NTo AR ToRRS RS H RS I To RS RS RS RS i Te]
< T T[N T T TN T T[T TIT[ND T OOOD T[T OO DT T OO OO DT [T
< WD I IOM (M T T T[T TFTO O T[T [T T[T TFTLOMD O[T T OO
A RSE RS EETo RS RToNRSEAS RS HITo RS HRSHITo RS HRSHRS T AR SERS RS A To RS RS RS RS H ol RS NI RS TN RSl RS
Al RS RTo AR To BRSNS RS E R SRS ERS I To RS ERSHITo RS HEToIRSRSHR SRS HRToNRSE RS ERSdAS S RS SRS TR A RS HITo RSl RS

87



Lampiran 4. Data Karakteristik Responden

Freaquency Table

Jenis Kelamin

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Laki-Laki 36 36.0 36.0 36.0
Valid Perempuan 64 64.0 64.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Jurusan
Frequency | Percent | Valid | Cumulative
Percent Percent
Ekonomi Syariah 46 46.0 46.0 46.0
valid llImu Ekonomi 22 22.0 22.0 68.0
Perbankan Syariah 32 32.0 32.0 100.0
Total 100 100.0] 100.0
Angkatan
Frequency | Percent | Valid Percent| Cumulative
Percent
2019 13 13.0 13.0 13.0
2018 23 23.0 23.0 36.0
Valid 2017 36 36.0 36.0 72.0
2016 28 28.0 28.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Lampiran 5. Uji Deskriptif Variabel Manfaat Penggunaan

Frequencies

Statistics
UN1 UN2 UN3 UN4
N Valid 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0
Mean 4.24 4.11 4.26 4.16
Std. Deviation .588 .709 .676 .598
Minimum 3 2 3 3
Maximum 5 5 5 5
Freaquency Table
UN1
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Kurang Setuju (KS) 8 8.0 8.0 8.0
Valid Setuju (S) 60 60.0 60.0 68.0
Sangat Setuju (SS) 32 32.0 32.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
UN2
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Tidak Setuju (TS) 3 3.0 3.0 3.0
Kurang Setuju (KS) 11 11.0 11.0 14.0
Valid Setuju (S) 58 58.0 58.0 72.0
Sangat Setuju (SS) 28 28.0 28.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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UN3

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Kurang Setuju (KS) 13 13.0 13.0 13.0
valid Setuju (S) 48 48.0 48.0 61.0
Sangat Setuju (SS) 39 39.0 39.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
UN4
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Kurang Setuju (KS) 11 11.0 11.0 11.0
Valid Setuju (S) 62 62.0 62.0 73.0
Sangat Setuju (SS) 27 27.0 27.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Lampiran 6. Uji Deskriptif Variabel Kemudahan Penggunaan

Frequencies

Statistics
EOU1 EOU2 EOU3 EOU4
Valid 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0
Mean 4.05 4.16 3.94 4.03
Std. Deviation .557 .631 722 .658
Minimum 3 2 2 2
Maximum 5 5 5 5
Frequency Table
EOU1
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Kurang Setuju (KS) 13 13.0 13.0 13.0
Valid Setuju (S) 69 69.0 69.0 82.0
Sangat Setuju (SS) 18 18.0 18.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
EOU2
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Tidak Setuju (TS) 1 1.0 1.0 1.0
Kurang Setuju (KS) 10 10.0 10.0 11.0
Valid  Setuju (S) 61 61.0 61.0 72.0
Sangat Setuju (SS) 28 28.0 28.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
EOU3
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Tidak Setuju (TS) 3 3.0 3.0 3.0
Kurang Setuju (KS) 20 20.0 20.0 23.0
Valid Setuju (S) 57 57.0 57.0 80.0
Sangat Setuju (SS) 20 20.0 20.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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EOQOU4

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Tidak Setuju (TS) 1 1.0 1.0 1.0
Kurang Setuju (KS) 17 17.0 17.0 18.0
Valid Setuju (S) 60 60.0 60.0 78.0
Sangat Setuju (SS) 22 22.0 22.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Lampiran 7. Uji Deskriptif Persepsi risiko

Frequencies

Statistics
PR1 PR2 PR3 PR4
Valid 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0
Mean 3.70 3.66 3.34 3.58
Std. Deviation .927 1.007 1.233 1.288
Minimum 1 1 1 1
Maximum 5 5 5 5
Frequency Table
PR1
Frequency | Percent| Valid | Cumulative
Percent Percent
Sangat Tidak Setuju
(STg) ) 1 1.0 1.0 1.0
Tidak Setuju (TS) 9 9.0 9.0 10.0
Valid Kurang Setuju (KS) 29 29.0 29.0 39.0
Setuju (S) 41 41.0 41.0 80.0
Sangat Setuju (SS) 20 20.0 20.0 100.0
Total 100| 100.0] 100.0
PR2
Frequency | Percent| Valid | Cumulative
Percent Percent
Sangat Tidak Setuju
(STS) ) 2 2.0 2.0 2.0
Tidak Setuju (TS) 10 10.0 10.0 12.0
Valid Kurang Setuju (KS) 31 31.0 31.0 43.0
Setuju (S) 34 34.0 34.0 77.0
Sangat Setuju (SS) 23 23.0 23.0 100.0
Total 100 100.0] 100.0
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PR3

Frequency | Percent| Valid | Cumulative
Percent Percent
Sangat Tidak Setuju
(STg) I 11| 110| 110 11.0
Tidak Setuju (TS) 13 13.0 13.0 24.0
Valid Kurang Setuju (KS) 25 25.0 25.0 49.0
Setuju (S) 33 33.0 33.0 82.0
Sangat Setuju (SS) 18 18.0 18.0 100.0
Total 100| 100.0| 100.0
PR4
Frequency | Percent | Valid | Cumulative
Percent Percent
Sangat Tidak Setuju
(STg) ) 10| 100 10.0 10.0
Tidak Setuju (TS) 12 12.0 12.0 22.0
Valid Kurang Setuju (KS) 16 16.0 16.0 38.0
Setuju (S) 34 34.0 34.0 72.0
Sangat Setuju (SS) 28 28.0 28.0 100.0
Total 100| 100.0| 100.0
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Lampiran 8. Hasil Uji Validitas
1. Manfaat penggunaan

Correlations

UN1 UN2 UN3 UN4 Manfaat
penggunaan
Fearsan 1| .638"| .502"| 579" .839”
UNL Correlation
Sig. (2-tailed) .000( .000| .000 .000
N 100 100 100 100 100
Pearsory 638" 1| .382"| 520" 806"
UN2 Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000| .000 .000
N 100 100 100 100 100
Pearslon. 502" | .382" 1| 520" 755"
UN3 Cprreatlo_n
Sig. (2-tailed) .000| .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
gl 579" 5297 520~ 1 809~
UN4 Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
Manfa Pearson 839”| .806"| .755"| .809" 1
at Correlation
pengg Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000
unaan N 100/ 100| 100| 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
2. Kemudahan penggunaan
Correlations
EOU1 | EOU2 | EOU3 | EOU4 | Kemudahan
penggunaan
Pearson Correlation 1| .695"| .685"| .546™ 847"
EOUL Sig. (2-tailed) .000| .000| .000 .000
N 100 100 100 100 100
Pearson Correlation | .695™ 1| .642"| 596" .858™
EOQU2 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
Pearson Correlation | .685™| .642" 1| .620™ 877"
EOU3 Sig. (2-tailed) .000| .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
EOU4 Pearson Correlation | .546™| .596™| .620™ 1 .818"
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
Kemu Pearson Correlation | .847™| .858™| .877"| .818™ 1
dahan sjg. (2-tailed) .000| .000| .000| .000
Pengy N 100 100 100 100 100
unaan
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
3. Persepsi risiko
Correlations
PR1 PR2 PR3 PR4 Persepsi
risiko
el 1| 636"| .700"| 452" 789"
pal Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000 .000
N 100 100 100 100 100
geciocn 636" 1| .664"| .636" 847"
PR2 C_orrelathn
Sig. (2-tailed) .000 .000[ .000 .000
N 100 100 100 100 100
g rsony 700" | 664" 1| 746" 919"
PR3 Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
FEEEDL 452*| 636%| 746" 1 855"
PRA Cprrelauqn
Sig. (2-tailed) .000| .000[ .000 .000
N 100 100 100 100 100
| el 789" | .847"| .9197| 855" 1
Perseps| Correlation
risiko Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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4. Kepuasan Pelanggan

Correlations

KP1 KP2 KP3 KP4 Kepuasan
Pelanggan
Pearson " -
) 1| .5767| .575 -.078 .664™
Correlation
KP1 . .
Sig. (2-tailed) .000| .000( .443 .000
N 100 100 100 100 100
Pearson N v
) .576 1| .490 .110 739"
Correlation
KP2 : i
Sig. (2-tailed) .000 .000| .278 .000
N 100 100 100 100 100
Pearson ] "
) 5757 | .490 1| .006 .676™
Correlation
KP3 p .
Sig. (2-tailed) .000( .000 .955 .000
N 100 100 100 100 100
Pearson
) -.078| .110( .006 1 571"
Correlation
KP4 ) .
Sig. (2-tailed) 443 .278| .955 .000
N 100 100 100 100 100
Pearson
Keguasa _ 664" | .739”| .676"| 571" 1
n Correlation
Pelangga Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000
n N 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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1. Manfaat Penggunaan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.810

4

. Kemudahan Penggunaan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.869

4

. Persepsi Risiko
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

871

4

. Kepuasan Pelanggan
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.847

4

Lampiran 9. Hasil Uji Reliabilitas
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Lampiran 10. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 100
Mean .00
a,b
Normal Parameters Std. Deviation 1.579
Most Extreme Absp_lute 092
Differences Posm\(e 053
Negative -.092
Kolmogorov-Smirnov Z 917
Asymp. Sig. (2-tailed) .370

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Lampiran 11. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 1.445 3 482| 11.695| .000°
1 Residual 3.954 96 .041
Total 5.399 99

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan
b. Predictors: (Constant), Persepsi risiko , Manfaat penggunaan ,

Kemudahan penggunaan
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Lampiran 12. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.981 .346 5.722| .000
Manfaat 418 116 454| 3.619| .000
penggunaan
1 Kemudahan 061 107 072| 69| 570
penggunaan
Persepsi 823 754 096| 1.001| .278
risiko

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan
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